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SARI 

Rini  Yuliana. 2013. Implementasi Nilai – Nilai Demokrasi Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang. Skripsi. 
Jurusan Politik dan Kewarganegaraan. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri 
Semarang. 
 
Kata Kunci : Nilai-Nilai Demokrasi, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan sebagai mata pelajaran pendidikan moral 
merupakan suatu usaha membimbing perkembangan kepribadian peserta didik 
yang berlandaskan Pancasila. Pembelajaran PKn diarahkan pada upaya untuk 
meningkatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai demokrasi 
yang terwujud dalam bersikap dan bertindak dan dapat ditunjukkan dari beberapa 
hal antara lain: Toleransi, kerjasama, kebebasan berpendapat, kebebasan 
berkelompok, menghormati orang lain, kepercayaan diri dan kesadaran akan 
perbedaan yang berlandaskan Pancasila sebagai dasar negara serta ideologi bangsa 
dan UUD 1945. Pendidikan Kewarganegaraan perlu mengakomodasi berbagai isu 
aktual yang menyangkut kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Semua tantangan baru tersebut perlu dipertimbangkan dan diakomodasikan oleh 
guru dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Implementasi nilai-nilai 
demokrasi dalam pembelajaran PKn di SMP Negeri 3 Gringsing Batang dapat 
ditunjukkan dari beberapa hal, yaitu: (1) Toleransi, (2) kerjasama, (3) kebebasan 
berpendapat, (4) kebebasan berkelompok,(5) menghormati orang lain, (6) 
kepercayaan diri dan (7) kesadaran akan perbedaan. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang, 
(2) Apakah faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi nilai-
nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 
3 Gringsing Batang dan bagaimana cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan yang kurang demokratis. Penelitian 
ini bertujuan untuk (1) Mengetahui lebih jelas bagaimana pelaksanaan atau 
implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang, (2) Mengetahui lebih jelas 
faktor-faktor yang menjadi penunjang dan penghambat dalam implementasi nilai-
nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 
3 Gringsing Batang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
ini yang menjadi fokus penelitian adalah: (1) Bagaimana implementasi nilai-nilai 
demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 
Gringsing Batang, (2) Apakah faktor-faktor yang menjadi pendorong dan 
penghambat dalam imlementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP  Negeri 3 Gringsing Batang dan bagaimana 
cara mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan yang kurang demokratis. Metode yang di gunakan untuk proses 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara (interview), 
pengamatan (observation), dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data 
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dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapangan atau fakta empiris dengan 
cara terjun kelapangan, mempelajari fenomena yang ada dilapangan. Analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses 
pengumpulan data.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi nilai-
nilai demokrasi pembelajaran PKn di SMP Negeri 3 Gringsing Batang telah 
dilaksanakan dengan baik berkat kerjasama antara siswa dengan pendidik yang 
diwujudkan dalam nilai-nilai demokrasi, yaitu: (1) Toleransi, (2) kerjasama, 
(3)kebebasan berpendapat, (4) kebebasan berkelompok, (5) menghormati orang 
lain, (6) kepercayaan diri dan (7) kesadaran akan perbedaan. Faktor pendorong 
implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan 
kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang diantaranya : (1) Kurikulum, 
(2) Sarana dan Prasarana, (3) Budaya Sekolah yang menganut pada budaya 
disiplin dan (4) Kepemimpinan. Faktor penghambat implementasi nilai-nilai 
demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan di SMP Negeri 3 
Gringsing Batang  diantaranya : (1) Dukungan orangtua, (2) Lingkungan 
masyarakat, (3) Keterbatasan biaya dan (4) Perbedaan individual. 

Saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian ini 
adalah: (1) Proses pembelajaran hendaknya dilaksanakan dengan menggunakan 
metode pembelajaran maupun media pembelajaran yang bervariasi sehingga siswa 
tertarik dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran PKn. (2) Guru PKn selama 
pembelajaran perlu memberi kesempatan kepada siswa yang belum aktif untuk 
berpartisipasi dalam kerja kelomok maupun diskusi kelompok, menumbuhkan 
keberanian siswa untuk berani tampil didepan dan (3) Orang tua hendaknya lebih 
memberikan perhatian kepada putra putrinya baik di rumah maupun di sekolah. 
Bentuk dukungan serta perhatian orang tua kepada putra putrinya antara lain 
dengan membimbing serta mengajarkan sikap menghargai/ menghargai anggota 
keluarga, toleransi, serta tanggung jawab, Keberhasilan dalam menerapkan nilai-
nilai demokrasi dalam pembelajaran PKn tidak terlepas dari peran orang tua 
dalam memberikan perhatian kepada para siswa. (4) Sekolah perlu menjalin 
kerjasama dengan orang tua dalam upaya pengadaan fasilitas belajar yang 
memadai, dengan ketersediaan ruangan penunjang pelaksanaan pembelajaran 
yang lebih memadai, pembelajaran PKn dapat berjalan lebih efektif dan efesien 
tanpa mengganggu pembelajaran di kelas lain. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu unsur yang tidak dapat dipisahkan dari 

diri manusia, mulai dari kandungan sampai beranjak dewasa kemudian tua 

manusia mengalami proses pendidikan yang didapatkan dari orang tua, 

masyarakat, maupun lingkungannya. Pendidikan merupakan kebutuhan bagi 

manusia, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan 

akan terbelakang. 

Manusia sangat membutuhkan pendidikan melalui proses penyadaran 

yang berusaha menggali dan mengembangkan potensi dirinya melalui metode 

pengajaran atau dengan cara lain yang telah diakui oleh masyarakat. 

Pendidikan tidak mengenal usia, dalam arti bahwa sampai usia tuapun 

manusia berhak mendapatkan pendidikan. Peranan pendidikan sangat besar 

dalam mewujudkan manusia yang utuh dan mandiri serta menjadi manusia 

yang mulia dan bermanfaat bagi lingkungannya, dengan pendidikan manusia 

akan paham bahwa dirinya itu sebagai makhluk yang dikaruniai kelebihan 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Bagi negara, pendidikan memberikan 

kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan merupakan 

wahana dalam menerjemahkan pesan-pesan konstitusi serta membangun 

watak bangsa (nation character building). 
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Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 

2003, menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi-potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar 

untuk mempengaruhi peserta didik agar dapat mengembangkan potensi dalam 

dirinya sehingga menjadi manusia yang seutuhnya yaitu manusia yang 

bermoral, bertanggung jawab dan bersosialisasi. Pendidikan ini dapat 

dilakukan oleh lembaga sekolah (formal) maupun lingkungan keluarga 

(informal) dan masyarakat (non formal). Dalam setiap kegiatan pendidikan 

hampir selalu melibatkan unsur-unsur yang terkait didalamnya. Unsur-unsur 

tersebut yaitu (1) peserta didik, (2) pendidik, (3) tujuan, (4) isi pendidikan, (5) 

metode, dan (6) lingkungan (Munib, 2004: 4).  

Pendidikan sebagai hak asasi setiap individu anak bangsa telah diakui 

dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1), yang menyebutkan bahwa setiap warga 

Negara berhak mendapatkan pendidikan. Sedangkan ayat (3), menyatakan 

bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa  yang diatur 

dengan undang-undang. Oleh karena itu, seluruh komponen bangsa baik orang 

tua, masyarakat, maupun pemerintah bertanggung jawab mencerdaskan 



3 
 

 
 

bangsa melalui pendidikan. Hal ini adalah salah satu tujuan bangsa Indonesia 

yang diamanatkan oleh pembukaan UUD 1945 alinia IV (empat). 

         Bangsa Indonesia ingin mewujudkan nilai-nilai demokrasi yaitu suatu 

masyarakat yang demokratis. Masyarakat demokratis atau di dalam khasanah 

bahasa Indonesia disebut masyarakat madani (civil society) adalah suatu 

masyarakat yang mengakui hak-hak asasi manusia. Masyarakat madani adalah 

suatu masyarakat yang terbuka dimana setiap anggotanya merupakan pribadi 

yang bebas dan mempunyai tanggung jawab untuk membangun 

masyarakatnya sendiri dengan mengakui akan perbedaan-perbedaan yang ada 

di dalam masyarakatnya.        

         Sikap serta nilai yang telah diuraikan di atas yang merupakan ciri 

khas masyarakat demokrasi tidak datang dengan sendirinya, tetapi merupakan 

suatu proses. Proses tersebut adalah proses pendidikan atau dapat juga disebut 

sebagai proses pemanusiaan. Masyarakat madani tidak lahir dengan sendirinya 

karena memerlukan sistem nilai yang berbeda dengan masyarakat otoriter. 

Oleh sebab itu perubahan dari masyarakat  otoriter dan sentralistis menuju 

kepada masyarakat demokratis yang mengakui akan hak-hak asasi manusia 

serta menghargai adanya perbedaan antar anggotanya, dan dalam hal ini 

memerlukan suatu proses pembentukan pribadi melalui proses pendidikan, 

salah satunya adalah pendidikan di sekolah dimana unsur terpenting 

didalamnya selain guru, siswa, adalah pelajaran yang diperoleh siswa di 

sekolah. Pada umumnya proses pembelajaran Pkn yang dilaksanakan yaitu 

melalui pembelajaran satu arah, yaitu ceramah, siswa tidak diajak untuk turut 
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aktif, sehingga proses pembelajaran menjadi kurang menarik, karena siswa 

tidak memiliki tantangan dan hanya mendengarkan  apa yang dikatakan oleh 

guru.      

            Proses pembelajaran demikian ini menyebabkan proses pembentukan 

suasana demokrasi di sekolah dalam Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan menjadi gagal, karena siswa tidak distimulus untuk 

memberikan pendapatnya sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Sekolah sebagai lembaga yang melaksanakan transformasi nilai-

nilai budaya masyarakat, melalui pendidikan disemaikan pola pikir, nilai-nilai 

dan norma-norma masyarakat dan selanjutnya ditransformasikan dari generasi 

ke generasi untuk menjamin keberlangsungan hidup dalam sebuah 

masyarakat. 

         PKn sebagai mata pelajaran pendidikan moral merupakan suatu usaha 

membimbing perkembangan kepribadian peserta didik yang berlandaskan 

pancasila. Oleh sebab itu, pendidikan Pkn disetiap lembaga pendidikan harus 

tetap dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan. Pendidikan Pkn 

juga sebagai sarana untuk mengembangkan potensi kepribadian peserta didik 

dengan mengangkat tema perkembangan IPTEK yang terjadi disekitar mereka. 

Pembelajaran Kewarganegaraan diarahkan kepada upaya untuk meningkatkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai demokrasi berdasarkan 

pancasila dan UUD 1945. Dalam kehidupan dunia pendidikan kita sekarang 

ini yang disertai dengan perkembangan dunia teknologi yang semakin 

kompleks menuntut guru untuk dapat mengarahkan dan memotivasi siswa 
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dalam kegiatan yang melibatkan mereka untuk bertindak secara demokratis 

dengan menciptakan proses belajar mengajar yang menarik, kreatif, dan 

inovatif, misalnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

serta berpendapat secara demokratis, tentu saja ini sangat membantu 

memotivasi siswa untuk merealisasikan kehidupan yang demokratis di 

lingkungan sekolah, dan  siswa mampu menerapkannya baik di sekolah, 

lingkungan keluarga, maupun di lingkungan masyarakat. 

        Seiring dengan semakin canggihnya  kemajuan ilmu pengetahuan, dan 

teknologi, khususnya teknologi informasi yang semakin hari semakin canggih, 

maka pemerataan pelayanan pendidikan perlu diarahkan pada pendidikan yang 

transparan, berkeadilan, dan demokratis (democratic education). Hal tersebut 

harus di kondisikan dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Dalam hal ini, sekolah sebagai sebuah masyarakat kecil (mini society) yang 

merupakan wahana pengembangan peserta didik, dituntut untuk menciptakan 

iklim pembelajaran yang demokratis (democratic instruction), agar terjadi 

proses belajar yang menyenangkan (joyfull learning). Diharapkan dalam 

proses belajar mengajarpun siswa aktif, tertarik, dan tertantang untuk 

membentuk pribadinya masing-masing. Sehingga nilai-nilai demokrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan akan dapat diwujudkan. Dengan 

iklim yang demikian, pendidikan mampu melahirkan calon-calon penerus 

pembangunan masa depan yang sabar, kompeten, mandiri, kritis, rasional, 

cerdas, kreatif, dan siap menghadapi berbagai macam tantangan, dengan tetap 

bertawakal terhadap sang penciptanya. Bahwa apa yang dihadapi, apa yang 
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terjadi merupakan kehendak illahi yang harus dihadapi dan disyukuri. 

Sekarang ini, guru bidang studi Kewarganegaraan menghadapi suatu 

tantangan baru dalam upaya menerapkan konsep, nilai, dan cita-cita demokrasi 

yang sudah berkembang bukan saja sebagai sistem kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara tetapi juga sebagai gerakan sosial yang universal 

dalam pergaulan antar bangsa. 

Pendidikan Kewarganegaraan dapat menjadi mata pelajaran yang 

berfungsi menetapkan persatuan dan kesatuan bangsa atas dasar semangat 

kebangsaan, mempersiapkan proses alih generasi secara bertanggung jawab, 

dan memberdayakan generasi muda untuk menghadapi masa depan yang sarat 

dengan tantangan dan ketidakpastian. Atas dasar itu, Pendidikan 

Kewarganegaraan perlu mengakomodasi berbagai isu aktual yang menyangkut 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Semua tantangan baru 

tersebut perlu dipertimbangkan dan diakomodasikan oleh guru dalam 

pembelajaran Kewarganegaraan sebagai upaya penggunaan kembali 

Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan semangat reformasi (jika warga 

negara Indonesia tetap berkomitmen Pendidikan Kewarganegaraan menjadi 

bagian dalam upaya membentuk manusia Indonesia yang berjiwa demokratis 

maka hal ini akan berdampak positif bagi citra bangsa Indonesia dimata 

bangsa lain di dunia). Dengan demikian, dibutuhkan guru bidang studi 

Pendidikan Kewarganegaraan yang benar-benar mempunyai kompetensi untuk 

mengembangkan esensi materi pembelajaran Kewarganegaraan yang komplek 

tersebut. Akan tetapi, kenyataannya banyak guru PKn yang belum 
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mengembangkan potensi mereka dalam meningkatkan esensi mata pelajaran 

PKn yang kian kompleks, maka hubungan antara implementasi pembelajaran 

Kewarganegaraan yang demokratis dengan pembentukan pribadi peserta didik 

dalam rangka meningkatkan kesadaran pada nilai-nilai Pancasila yang di 

dalamnya mencakup nilai-nilai demokrasi Pancasila dan UUD 1945. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik  untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI NILAI-NILAI DEMOKRASI 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

DI SMP NEGERI 3 GRINGSING BATANG”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang? 

2. Apakah faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi 

nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 

SMP Negeri 3 Gringsing Batang dan bagaimana cara mengatasi hambatan 

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 

kurang demokratis? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui lebih jelas bagaimana pelaksanaan atau implementasi nilai-

nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang. 

2. Mengetahui lebih jelas faktor-faktor yang menjadi penunjang dan 

penghambat dalam implementasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing 

Batang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan masukan-masukan tentang pendidikan PKn sebagai 

sarana untuk mengembangkan nilai-nilai demokrasi di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang. 

b. Memberikan informasi bagaimana pelaksanaan atau implementasi 

dalam penerapan nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang. 

c. Dapat digunakan sebagai acuan dalam kegiatan penelitian berikutnya 

bagi masyarakat dan mahasiswa yang akan mengadakan penelitian 

sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan  implementasi nilai-

nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

khususnya di SMP Negeri 3 Gringsing Batang. 
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b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi kepala sekolah, guru 

di SMP Negeri 3 Gringsing Batang sebagai bahan untuk menentukan 

kebijakan dalam pelaksanaan implementasi nilai-nilai demokrasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 

E. Batasan Istilah 

Untuk memberikan kejelasan arti dan menghindari perbedaan 

penafsiran yang salah pada istilah yang digunakan dalam judul ini, maka 

diberikan batasan-batasan istilah yang ada hubungannya dengan judul 

skripsi ini, yaitu: 

1. Implementasi 

  Pengertian implementasi dalam penelitian ini adalah proses 

pelaksanaan atau realisasi dari sebuah peraturan/ kebijakan yang 

dikeluarkan oleh suatu pihak tertentu sesuai dengan apa yang menjadi 

tujuan yang ditetapkan. 

2. Nilai-nilai demokrasi 

Nilai-nilai demokrasi adalah takaran, harga, sebuah gagasan atau 

pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban 

serta perlakuan yang sama bagi semua warga negara (KBBI, 2005: 249),  

yang dimaksud warga  negara disini adalah siswa siswi SMP Negeri 3 

Gringsing Batang. 

3. Pembelajaran  
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Pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang 

diinginkan dengan menyediakan  lingkungan, agar terjadi hubungan 

(lingkungan) dengan tingkah laku si belajar (Sugandi, 2006: 9). Selain itu, 

Hamalik (2003: 57) berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi yaitu pendidik 

dan peserta didik, unsur material yaitu materi pelajaran yang diperoleh 

peserta didik, fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana yang 

disediakan seperti ruang kelas, perlengkapan yang terdiri dari buku-buku 

dan literatur yang menunjang kegiatan belajar dan prosedur yaitu suatu 

sistem atau cara yang digunakan pendidik dalam menyampaikan materi 

pelajaran, unsur-unsur tersebut saling mempengaruhi dalam  pencapaian 

tujuan pembelajaran.  

4. Pendidikan Kewarganegaraan 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio 

kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara 

indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh 

Pancasila dan UUD 1945. 

5. Sekolah Menengah Pertama 

Sekolah menengah pertama adalah lembaga pendidikan yang 

memberikan pendidikan pengajaran tingkat menengah pertama dan 

menjadikan mata pelajaran PKn sebagai mata pelajaran di sekolah 

tersebut.   
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6. Sistematika Skripsi 

Untuk memperoleh gambaran dan untuk  memudahkan pembahasan, 

maka dalam skripsi ini di kelompokkan dalam V bab dengan sistematika 

sebagai berikut: 

I. Bagian Awal Skripsi, berisi tentang: Halaman judul, Abstrak, Halaman 

Pengesahan, Motto dan Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan 

Daftar Lampiran. 

II. Bagian Isi Skripsi, berisi tentang:  

BAB I  PENDAHULUAN, berisi tentang judul, latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan istilah dan sistematika skripsi.  

BAB II  LANDASAN TEORI, berisi tentang konsep-konsep, dalil-

dalil serta teori yang menjadi reverensi dalam skripsi. .  

BAB III METODE PENELITIAN, berisi tentang pendekatan 

penelitian, lokasi penelitian, fokus penelitian, sumber data 

penelitian, metode pengumpulan data, validitas data 

penelitian, model analisis data, dan prosedur penelitian.   

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, berisi 

tentang hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB V   PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dan saran.  

III. Bagian Akhir Skripsi, berisi tentang daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A.  Nilai-nilai Demokrasi 

1. Pengertian Nilai 

Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan 

kualitas dan berguna bagi manusia. Sesuatu yang bernilai berarti 

sesuatu itu berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Nilai 

merupakan konsepsi-konsepsi abstrak dalam diri manusia mengenai 

apa yang baik dan apa yang buruk (Soekanto, 1980: 45). 

Nilai diartikan sebagai berikut: (1) Harga dalam arti takaran, 

misalnya nilai intan; (2) Harga sesuatu, misalnya uang; (3) Angka 

kepandaian; (4) Kadar, mutu; (5) Sifat-sifat atau hal-hal yang penting 

atau berguna bagi kemanusiaan, misalnya nilai-nilai agama (Soegito, 

dkk: 75-76). 

Nilai tidak hanya tampak pada sebagai nilai bagi seseorang 

saja, melainkan bagi segala umat manusia. Nilai tampil sebagai suatu 

yang patut dikerjakan dan dilaksanakan oleh semua orang. Oleh karena 

itu nilai dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 

Sifat-sifat nilai adalah sebagai berikut:   

1) Nilai merupakan suatu realitas abstrak dan ada dalam 
kehidupan manusia. Nilai yang bersifat abstrak tidak dapat di 
indera, hal yang dapat diamati hanyalah obyek yang bernilai 
itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran. Kejujuran 
adalah nilai, tetapi kita tidak dapat mengindera kejujuran itu. 

2) Nilai memiliki sifat normatif, artinya nilai mengandung 
harapan, cita-cita, dan suatu keharusan sehingga nilai memiliki 
sifat ideal. Nilai diwujudkan dalam bentuk norma sebagai 
landasan manusia dalam bertindak. Misalnya, nilai keadilan. 
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Semua orang berharap untuk mendapatkan dan berperilaku 
yang mencerminkan nilai keadilan.  

3) Nilai berfungsi sebagai motivator dan manusia adalah 
pendukung nilai. Manusia bertindak berdasar dan didorong 
oleh nilai yang diyakininya. Misalnya, nilai ketakwaan. 
Adanya nilai ini menjadikan semua orang terdorong untuk 
bisa mencapai derajat ketakwaan.  
(http://uzey.blogspot.com/2009/09/pengertian-nilai-html)  
 
 
Dalam filsafat, nilai dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

    1)  Nilai logika adalah nilai benar salah 

2)  Nilai estetika adalah nilai indah tidak indah  

3)  Nilai etika/moral adalah nilai baik buruk 

(http://uzey.blogspot.com/2009/09/pengertian-nilai-html)  
 

Berdasarkan klasifikasi diatas, dapat diperoleh sebuah 

contoh dalam kehidupan, jika seorang siswa dapat menjawab suatu 

pertanyaan, siswa tersebut benar secara logika, jika siswa tersebut 

keliru dalam menjawab kita katakan salah, kita tidak bisa 

mengatakan siswa itu buruk karena jawabannya salah, buruk 

adalah nilai moral sehingga bukan pada tempatnya kita 

mengatakan demikian. Contoh nilai estetika adalah apabila kita 

melihat suatu pemandangan, menonton sebuah pentas pertunjukan, 

dan sebagainya. Nilai estetika bersifat subyektif pada diri yang 

bersangkutan, seseorang akan merasa senang dengan melihat 

sebuah lukisan yang menurutnya sangat indah, tetapi orang lain 

mungkin tidak suka dengan lukisan itu. Kita tidak bisa 

memaksakan bahwa lukisan itu indah. Nilai moral adalah suatu 
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bagian dari nilai yaitu nilai yang menangani perilaku baik dan 

buruk dari manusia. Moral selalu berhubungan dengan nilai, tetapi 

tidak semua nilai adalah nilai moral. Moral berhubungan dengan 

perilaku atau tindakan manusia. Nilai moral inilah yang lebih 

terkait dengan tingkah laku kehidupan kita sehari-hari. 

Dalam penelitian ini penulis mendiskripsikan nilai yang 

dikonkritkan menjadi kaidah-kaidah yang mengatur kepentingan 

hidup siswa sebagai pribadi, maupun berhubungan dengan orang 

lain. 

2. Pengertian demokrasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

demokrasi berarti sebagai berikut: a) bentuk pemerintahan di mana 

segenap rakyat turut serta memerintah dengan perantaraan 

wakilnya  (partisipasi); b) gagasan atau pandangan hidup yang 

mengutamakan persamaan hak dan kewajiban, kebebasan serta 

perlakuan yang sama bagi semua warga Negara. Dari akar kata di 

atas, kita bisa mengatakan bahwa demokrasi memiliki dua arti, 

yaitu: 

1) Demokrasi sebagai bentuk pemerintahan. Hal ini sesuai dengan 

akar kata demokrasi itu sendiri (demos: rakyat, dan  cratein: 

memerintah). Maka secara harafiah, demokrasi berarti rakyat 

memerintah (Lincoln, 2003: 42-43).  
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2) Demokrasi sebagai sebuah nilai atau pandangan hidup. 

Demokrasi sebagai sebuah nilai tidak hanya berkaitan dengan 

urusan kepentingan saja, tetapi  juga bisa dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

dalam masyarakat (Tim Abdi Guru, 2006: 130).  

Nilai-nilai demokrasi yang patut dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, sekolah, maupun 

dalam masyarakat, diantaranya:  

a) Penghargaan atas kesamaan (kesederajatan); 

b) Penghargaan atas kebebasan;  

c) Penghargaan akan partisipasi dalam kehidupan bersama 

(musyawarah untuk mencapai mufakat); dan  

d) Penghargaan atas perbedaan (pluralitas).  

3. Nilai-nilai demokrasi  

Yang dimaksud nilai adalah takaran, harga, banyak 

sedikitnya isi dan mutu (KBBI, 2005: 783). Demokrasi mempunyai 

arti gagasan atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan 

hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga 

Negara (KBBI, 2005: 249). Jadi yang dimaksud nilai-nilai 

demokrasi adalah takaran, harga sebuah gagasan atau pandangan 

hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban, 

menghargai kebebasan berpendapat, memahami dan menyadari 
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keanekaragaman dalam masyarakat, serta perlakuan yang sama 

bagi semua warga negara.   

    Lebih lanjut John Dewey dalam Zamroni (2007: 50) 

menyatakan bahwa nilai-nilai demokrasi adalah: toleransi, 

menghormati perbedaan pendapat, memahami dan menyadari 

keanekaragaman masyarakat, terbuka dalam menjunjung tinggi 

nilai-nilai dan martabat manusia, mampu mengendalikan diri 

sehingga tidak mengganggu orang lain, kebersamaan dan 

kemanusiaan, percaya diri tidak menggantungkan diri pada orang 

lain dan taat pada peraturan yang berlaku. 

1) Toleransi 

Toleransi merupakan suatu sikap yang menghargai dan 

menjunjung tinggi hak-hak setiap individu, baik hak beribadat 

sesuai agama dan kepercayaannya masing-masing, hak untuk 

mengemukakan pendapat, hak menjalin hubungan sosial 

dimasyarakat maupun hak-hak yang lain. 

2) Menghargai perbedaan pendapat 

Ciri dari kehidupan berdemokrasi adalah adanya 

kebebasan untuk berpendapat. Oleh karena itu dalam 

kehidupan berdemokrasi harus mampu menjunjung tinggi 

adanya keragaman pendapat dari masing-masing individu. 

Sikap menjunjung tinggi adanya perbedaan pendapat dalam 

kehidupan berdemokrasi ini ditunjukkan dari adanya nilai 
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untuk menghargai setiap pendapat yang dikemukakan orang 

lain.  

3) Memahami dan menyadari keanekaragaman masyarakat  

Nilai yang perlu dijunjung tinggi dalam kehidupan 

berdemokrasi adalah adanya keanekaragaman yang ada pada 

masyarakat, baik keanekaragaman ras, suku, maupun agama. 

Tanpa adanya kesadaran adanya keanekaragaman yang ada 

pada masyarakat maka tidak mungkin nilai demokrasi dapat 

dijunjung setinggi-tingginya dan bahkan apabila adanya 

keragaman tersebut tidak diakui oleh anggota masyarakat maka 

yang timbul dimasyarakat adalah perpecahan. 

4) Terbuka dan menjunjung tinggi nilai-nilai dan martabat 

manusia  

Sikap terbuka dan kemauan untuk menjunjung tinggi 

nilai-nilai dan martabat manusia merupakan salah satu nilai 

yang terkandung dalam kehidupan berdemokrasi. Tanpa adanya 

kemauan untuk terbuka dan menjunjung tinggi nilai-nilai dan 

martabat manusia maka yang ada dalam kehidupan 

bermasyarakat adalah saling menghina, merendahkan, dan 

menjatuhkan satu dengan yang lain.  

5) Pengendalian diri 
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Nilai pengendalian diri dalam kehidupan berdemokrasi 

mutlak diperlukan agar setiap perbuatan yang dilakukan tidak 

merugikan orang lain.  

6) Kemanusiaan dan kebersamaan  

Sikap kemanusiaan dan kebersamaan adalah sudah 

menjadi salah satu nilai yang harus dijunjung tinggi dalam 

kehidupan berdemokrasi sebab sudah menjadi kodratnya 

manusia diciptakan sebagai mahluk individu dan sekaligus 

mahluk sosial. Dalam kehidupan sosial tanpa adanya 

kebersamaan dalam menyelesaikan setiap persoalan yang 

timbul maka segala sesuatunya akan terasa sangat berat untuk 

diselesaikan.  

7) Kepercayaan diri 

Sikap percaya diri dalam kehidupan bermasyarakat 

sangat penting dimiliki oleh setiap anggota masyarakat guna 

mengurangi adanya sikap selalu menggantungkan diri kepada 

orang lain. Dengan adanya kepercayaan diri yang mantap 

dalam diri setiap individu pada mereka cenderung akan terlebih 

dahulu berusaha menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi 

sebelum pada akhirnya meminta pertolongan orang lain. 

8) Ketaatan pada peraturan yang berlaku 

Taat dan patuh memiliki arti selalu melaksanakan 

segala peraturan yang ditetapkan. Ketaatan dan kepatuhan yang 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh akan mewujudkan 
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ketertiban dan ketentraman dalam kehidupan bermasyarakat. 

Peraturan yang dibuat harus dilaksanakan secara bersama-sama 

sebab peraturan tersebut merupakan hasil kesepakatan bersama. 

Ketaatan dan kepatuhan juga merupakan modal yang utama 

bagi setiap orang untuk mewujudkan keadilan masyarakat 

secara keseluruhan. 

Wujud ketaatan dalam kehidupan bermasyarakat: 

a) Pengendalian tutur kata 

b) Tidak melukai perasaan orang lain 

c) Keluhuran nilai kemanusiaan 

d) Pengakuan adanya kelebihan manusia dan makhluk yang 

lain 

e) Perbuatan tidak merendahkan nilai kemanusiaan 

(http://id.shvoong.com/social-sciences/2128112-pengertian-   

ketaatan-dan kepatuhan) 

 

Dengan demikian, nilai demokrasi secara individu hendaknya 

dimaknai sebagai cermin perilaku hidup sehari-hari yang terwujud 

dalam cara bersikap dan bertindak. Nilai yang dikemukakan diatas 

sesuai dengan apa yang menjadi nilai demokrasi dan perilaku yang 

ditanamkan dalam Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu perilaku yang 

mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan bersama 

diatas kepentingan perorangan atau golongan sehingga perbedaan 
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pemikiran, pendapat, ataupun kepentingan dapat diatasi melalui 

musyawarah dan mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan yang 

merupakan ciri khas bangsa Indonesia. Keputusan-keputusan yang 

diambil harus dapat dipertanggungjawabkan secara moral kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, menjunjung tinggi harkat dan martabat 

manusia serta nilai-nilai kebenaran dan keadilan, mengutamakan 

persatuan dan kesatuan, demi kepentingan bersama. 

Dalam pembentukan perilaku dilakukan  melalui pembiasaan 

(sosialisasi), termasuk perilaku demokratis. Wahana yang dapat 

dipergunakan untuk merekonstruksi perilaku demokratis adalah kelas, 

melalui kegiatan pembelajaran. Suasana kelas dalam proses 

pembelajaran mempengaruhi terjadinya proses sosialisasi. 

Pengembangan suasana kelas yang dilakukan guru dalam bentuk 

aplikasi metode mengajar secara kreatif menyebabkan suasana kelas 

dan pola sosialisasi menjadi demokratis, yang tercermin dari pola 

interaksi guru-siswa dan siswa-siswa.  

Salah satu hakikat dari pendidikan demokrasi adalah 

pembelajaran peran dan partisipasi seluruh elemen sekolah untuk 

mengarahkan perjalanan pendidikan menuju cita-cita bersama. Bentuk 

pendidikan demokratis tersebut akan tumbuh dan kokoh jika di 

kalangan peserta didik tumbuh kultur dan nilai-nilai demokrasi antara 

lain toleransi, bebas mengemukakan dan menghormati perbedaan 

pendapat, memahami keanekaragaman dalam bermasyarakat, terbuka 
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dalam berkomunikasi, menjunjung nilai dan martabat kemanusiaan, 

percaya diri atau tidak menggantungkan diri pada orang lain, saling 

menghargai, mampu mengekang diri, kebersamaan, dan keseimbangan 

(Zamroni, 2001: 31-32). 

Dalam hal ini peneliti hanya menekankan pada penerapan 

budaya demokrasi di lingkungan sekolah, karena di sekolah pun semua 

persoalan hendaknya diselesaikan melalui musyawarah mufakat. 

Contoh persoalan sekolah yang bisa di musyawarahkan, antara lain: 1) 

diskusi kelas dalam  penyusunan tata tertib sekolah, 2) pemilihan ketua 

kelas, 3) penyusunan regu piket kelas, 4) pemilihan ketua OSIS. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peranan nilai-nilai 

demokrasi dalam bidang pendidikan adalah sebagai pedoman guru dan 

siswa untuk menciptakan keadilan dan kebersamaan.   

B. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah 

Pembelajaran adalah suatu proses perbuatan, cara mengajar, 

atau mengajarkan (Depdikbud, 1994: 14). pembelajaran merupakan 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi yaitu 

pendidik dan peserta didik, unsur material yaitu materi pelajaran yang 

diperoleh peserta didik, fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana 

yang disediakan seperti ruang kelas, perlengkapan yang terdiri dari 

buku-buku dan literatur yang menunjang kegiatan belajar dan prosedur 

yaitu suatu sistem atau cara yang digunakan pendidik dalam 
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menyampaikan materi pelajaran, unsur-unsur tersebut saling 

mempengaruhi dalam  pencapaian tujuan pembelajaran.  

Pembelajaran ini diarahkan untuk mendorong individu belajar 

sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar. Kegiatan belajar 

mengajar dilandasi oleh prinsip-prinsip berikut: 1) berpusat pada 

peserta didik, 2) mengembangkan kreativitas peserta didik, 3) 

menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, 4) mengembangkan 

beragam kemampuan yang bermuatan nilai, 5) menyediakan 

pengalaman belajar yang beragam, dan 6) belajar melalui berbuat 

(Munib, 2006: 26). 

Pendidikan Kewarganegaraan yaitu mata pelajaran dengan 

fokus pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, 

bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang dilandasi Pancasila dan 

UUD 1945.      

Pendidikan Kewarganegaraan atau civics atau civics education 

adalah pendidikan atau pengajaran untuk mengembangkan kesadaran 

akan dirinya sebagai Warga Negara, dengan hak-hak dan berbagai 

tanggung jawabnya dalam diri peserta didik. Di Indonesia pada zaman 

pra-kemerdekaan yang dikenal adalah pendidikan atau pengajaran 

“budi pekerti” yang menanamkan dalam peserta didik asas-asas moral, 

etika dan etiket yang melandasi sikap dan tingkah laku dalam 

pergaulan kehidupan keluarga, komunitas, dan masyarakatnya 
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(Widiastono, 2004: 25-26). Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata 

pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur moral yang berakar pada budaya Bangsa 

Indonesia, yang diharapkan dapat mewujudkan dalam bentuk perilaku 

sehari-hari siswa, baik sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa (Depdikbud, 

1997: 6). 

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan meliputi: 1) berpikir 

kritis terhadap isu Kewarganegaraan, 2) berpartisipasi dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 3) berkembang 

secara positif dan demokratis, dan 4) berinteraksi dengan bangsa lain 

(Priyanto, 2005: 4). 

Fungsi Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai wahana 

dalam membentuk warga Negara yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter, setia kepada bangsa dan Negara Indonesia dengan 

kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai Pancasila  dan UUD 1945. 

Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan meliputi: 1) 

persatuan bangsa, 2) nilai dan norma, 3) hak asasi manusia (HAM), 4) 

kebutuhan hidup, 5) kekuasaan dan politik, 6) masyarakat demokratis, 

7) pancasila dan konstitusi negara, dan 8) globalisasi (Priyanto, 

2005:5). 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan umumnya melalui 

pendekatan pembelajaran kontekstual, yang meliputi:  
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1) kontruktivisme, 2) inkuiri, 3) bertanya, 4) masyarakat belajar, 5) 

pemodelan, 6) refleksi, dan 7) penilaian otentik (Priyanto, 2005: 5). 

Selain pendekatan pembelajaran diatas juga diperlukan berbagai 

komponen penbelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran yang 

maksimal. Komponen pembelajaran tersebut diantaranya: a) materi 

pembelajaran, b) media pembelajaran, c) metode pembelajaran, d) 

pendekatan pembelajaran.   

Berlakunya kurikulum 2004 yaitu Berbasis Kompetensi, secara 

struktur PPKn diganti menjadi Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

Pendidikan Kewarganegaraan menempatkan nilai-nilai Pancasila 

sebagai bagian dari materi yang dikembangkan secara paralel dengan 

materi tentang nilai-nilai demokrasi yang dipusatkan pada 10 (sepuluh) 

pilar demokrasi konstitusional sesuai dengan UUD 1945. Kesepuluh 

pilar tersebut adalah demokrasi yang ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, 

demokrasi yang manjunjung hak asasi manusia, demokrasi yang 

mengutamakan kedaulatan rakyat, demokrasi yang didukung oleh 

kecerdasan warga Negara, demokrasi yang menetapkan konsep negara 

hukum, demokrasi yang menjamin terselenggaranya peradilan yang 

bebas dan tidak memihak, demokrasi yang menerapkan pembagian 

kekuasaan negara, demokrasi yang menjamin berkembangnya otonomi 

daerah, demokrasi yang menumbuhkan kesejahteraan rakyat, dan 

demokrasi yang berkeadilan sosial.   
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Sekolah pada zaman orde baru berupaya menciptakan bentuk 

perilaku politik tertentu, dengan mengimplementasikan pendidikan 

kurikulum Kewarganegaraan yang mendasarkan pada disiplin yang 

kaku dan bersifat indoktrinatif. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 

diharapkan mendukung tercapainya tujuan terbentuknya perilaku 

politik tertentu telah pula dilaksanakan melalui berbagai upaya 

seremonial. Tetapi sejarah telah menunjukkan tidak ada upaya 

indoktrinasi yang berhasil. Dalam pendidikan politik yang bersifat 

indoktrinatif, para siswa mengikuti kegiatan seremonial dalam bentuk 

berbagai upacara dengan penuh keterpaksaan. Pelajaran yang diterima 

di kelas tidak cocok dengan realitas yang ada di masyarakat.       

         Pendidikan Kewarganegaraan di penuhi dengan doktrin dan 

berbagai informasi yang tidak diperlukan, yang harus di hafal tanpa 

memahami makna sebenarnya. Sebab, apabila siswa memahami 

doktrin yang dipelajari maka akan diketemukan bahwa apa yang 

dipelajari berbeda dengan apa yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, 

di awal proses reformasi ini Pendidikan Kewarganegaraan mutlak 

diperlukan. Kurikulum Pendidikan Kewarganegaraan atau civics harus 

dirombak secara menyeluruh. Prinsip indoktrinasi harus diminimalkan 

karena tidak mungkin dihilangkan dan diganti dengan prinsip dialog. 

Aktivitas yang berbau paksaan harus diubah menjadi aktivitas dengan 

nuansa kesadaran. Tekanan pada prestasi dan kerja individual perlu 

dilengkapi dengan tekanan prestasi dan kerjasama kelompok. Materi 
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civics ditekankan pada 4 (empat) aspek yang meliputi aspek sejarah 

asal mula demokrasi dan perkembangannya, perkembangan demokrasi 

di Indonesia, jiwa demokrasi dalam Pancasila dan UUD 1945, dan 

tantangan demokrasi dalam era modern (Zamroni, 2001: 21-23). 

Seorang guru diharapkan dapat menggunakan sebuah model 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, strategi atau metode 

pembelajaran PKn yang efektif dan bervariasi. Dalam pembelajaran 

harus memperhatikan minat dan kemampuan peserta didik. 

Penggunaan metode yang tepat akan turut menentukan efektivitas dan 

efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit 

ceramah dan metode-metode yang berpusat pada guru, serta lebih 

menekankan pada interaksi peserta didik. 

Penggunaan metode yang bervariasi akan sangat membantu 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Berikut 

dikemukakan beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih oleh 

guru, diantaranya yaitu: 1) metode demonstrasi, 2) metode inkuiri, 3) 

metode penemuan, 4) metode eksperimen, 5) metode pemecahan 

masalah, 6) metode karyawisata, 7) metode perolehan konsep, 8) 

metode penugasan, 9) metode ceramah, 10) metode tanya jawab, dan 

11) metode diskusi (Mulyasa, 2005: 107-117). 
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BAB III 

        METODE PENELITIAN     

  

 

A. Pendekatan Penelitian     

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang bermaksud 

menerangkan kebenaran (Rachman, 1999: 2). Penemuan kebenaran 

melalui kegiatan penelitian dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu 

pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 2002: 3). Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang digambarkan dengan 

kata-kata tertulis dan lisan melalui orang-orang serta pengamatan perilaku.  

Alasan penggunaan pendekatan ini adalah:     

1. Dengan pendekatan kualitatif maka peneliti melakukan penelitian pada 

latar ilmiah, maksudnya adalah peneliti melihat kenyataan yang ada di 

lapangan. Dalam hal ini peneliti mengamati pelaksanaan implementasi 

nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

di SMP Negeri 3 Gringsing Batang.    

2. Dengan pendekatan kualitatif tidak ada teori yang apriori artinya 

peneliti dapat mempercayai apa yang di lihat sehingga bisa sejauh 

mungkin menjadi netral. Dalam hal ini, peneliti mengamati dan 
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mencatat semua data yang ada dengan apa adanya tanpa mengurangi 

dan menambahi. 

B. Lokasi Penelitian  

Pemilihan dan penetapan lokasi penelitian didasarkan atas 

pertimbangan dan orientasi yang diharapkan tidak mengurangi upaya 

memperoleh gambaran umum yang mungkin terjadi di dalam cakupan 

wilayah yang lebih luas, maka dari itu peneliti memilih SMP Negeri 3 

Gringsing, yang berlokasi di Batang Jawa Tengah sebagai lokasi 

penelitian, karena nilai-nilai demokrasi pada pembelajaran PKn 

diharapkan dapat diterapkan oleh guru maupun siswa siswinya dalam 

proses belajar mengajar (PBM) dimana para peserta didik diajak untuk 

menunjukkan keberanian/ percaya dirinya dalam berbicara didepan umum, 

bertanggung jawab pada dirinya sendiri, berpikir untuk lebih kritis dan 

kreatif.   

C. Fokus Penelitian 

Penentuan fokus penelitian memiliki dua tujuan. Pertama, 

penetapan fokus dapat membatasi studi. Jadi dalam hal ini fokus akan 

membatasi bidang inkuiri. Kedua, penetapan fokus berfungsi untuk 

memenuhi kriteria inklusi-eksklusi atau memasukkan-mengeluarkan suatu 

informasi yang di peroleh (Moleong, 2000; 62). 

Fokus penelitian menyatakan pokok persoalan apa yang menjadi 

pusat perhatian dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 

penelitian adalah:  
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1. Bagaimana implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang. 

2. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendorong dan penghambat dalam 

imlementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMP  Negeri 3 Gringsing Batang dan bagaimana cara 

mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan yang kurang demokratis.  

D. Sumber Data Penelitian  

Sumber data penelitian adalah subjek dimana data dapat diperoleh  

(Arikunto, 2002:107). Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari 

informan-informan dengan cara membatasi jumlah informan, akan tetapi 

apabila informan atau data yang diperoleh telah lengkap, maka dengan 

sendirinya penelitian ini telah selesai. Data dari informan yang digunakan 

atau diperlukan dalam penelitian dikaji dari sumber data sebagai berikut:  

1. Data Primer, yaitu data tentang pelaksanaan dalam penerapan nilai-

nilai demokrasi pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 

SMP Negeri 3 Gringsing yang diperoleh secara langsung melalui 

pengamatan langsung dan wawancara terhadap informan lapangan.  

Informan lapangan yang meliputi:  

a. Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Gringsing, Bapak Paiman, S.Pd.   

b. Guru mata pelajaran PKn, Bapak Mahmudi Sholeh, S.Pd. 

c. Siswa dan siswi SMP Negeri 3 Gringsing kelas IX (sembilan), 

karena kelas IX (sembilan) telah memenuhi syarat sebagai sampel 

penelitian.   
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2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, dari 

sumbernya yaitu buku-buku literatur, majalah, surat kabar, makalah-

makalah penelitian, arsip atau dokumen dan sumber lain yang relevan 

untuk di jadikan pelengkap informasi dalam penelitian tentang 

Implementasi Nilai-nilai Demokrasi pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang.  

E. Alat dan Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Rachman (1999: 71), bahwa penelitian disamping 

menggunakan metode yang tepat juga perlu memilih teknik dan alat 

pengumpul data yang relevan. Metode yang di gunakan untuk proses 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:   

1. Wawancara (interview)  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 

2000: 135). Wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang. Dalam wawancara tersebut dapat dilakukan secara 

individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga peneliti 

mendapatkan data informasi yang otentik.  

Wawancara itu digunakan untuk mengungkapkan data tentang 

Implementasi Nilai-nilai Demokrasi pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di  SMP Negeri 3 Gringsing. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan alat pengumpul data yang berupa pedoman 
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wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan 

secara garis besar untuk memperoleh informasi dan data-data tentang 

upaya yang dilakukan guru yang terkait dengan Implementasi Nilai-

nilai Demokrasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

pada peserta didik melalui mata pelajaran PKn.  

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada Guru 

pengampu mapel PKn kelas IX, Bapak Mahmudi Sholeh, S.Pd, dan   

siswa kelas 1X, dengan teknik wawancara ini diharapkan peneliti dapat 

memperoleh data tentang Implementasi Nilai-nilai Demokrasi Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3  

Gringsing Batang.    

2. Pengamatan (observation) 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap fenomena yang akan diteliti. Dimana 

dilakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian (Rachman, 1999: 7). Dalam 

penelitian ini peneliti mengamati secara langsung proses kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran PKn tentang implementasi nilai-nilai 

demokrasi pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan juga termasuk buku-buku 
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tentang pendapat teori, dalil atau hukum-hukum yang berhubungan 

dengan masalah penelitian (Rachman, 1999:96). Data yang 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi berupa arsip-arsip atau 

dokumen-dokumen tentang presensi siswa, jadwal pelajaran, foto-foto 

kegiatan dan lain sebagainya. 

4. Studi Pustaka  

Studi pustaka yaitu cara pengumpulan data dan informasi dari 

buku-buku, majalah, surat kabar, makalah-makalah penelitian, media 

massa, arsip, ataupun dokumentasi dan sumber-sumber lain yang 

relevan. Dalam metode ini alat pengumpul data tentang Implementasi 

Nilai-nilai Demokrasi pada Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang adalah buku-

buku, literatur, makalah-makalah penelitian, surat kabar, arsip atau 

dokumen dan sumber-sumber lain yang relevan. 

F. Validitas Data Penelitian 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai 

validitas tinggi. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 1997: 144-145). Sebuah 

instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang validitas yang dimaksud.  
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Untuk memperoleh instrumen yang valid peneliti harus bertindak 

hati-hati sejak awal penyusunannya. Dengan mengikuti langkah-langkah 

penyusunan instrumen, yakni memecah variabel menjadi sub-variabel dan 

indikator baru memuaskan butir-butir pertanyaannya, peneliti harus 

bertindak hati-hati. Apabila cara dan isi tindakan ini sudah betul, dapat 

dikatakan bahwa peneliti sudah boleh berharap memperoleh instrumen 

yang memiliki validitas logis. Di katakan validitas logis karena validitas 

ini diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar 

sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang 

dikehendaki.  

Selain memperoleh validitas logis, peneliti juga menguji validitas 

instrumen yang sudah disusun melalui pengalaman. Dengan mengujinya 

melalui pengalaman akan diketahui tingkat validitas empiris atau validitas 

berdasarkan pengalaman. Pemeriksaan keabsahan data ini diterapkan 

dalam rangka membuktikan bertemunya hasil penelitian dengan kenyataan 

di lapangan. Menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong (2000: 75), untuk 

memeriksa keabsahan atau validitas data pada penelitian kualitatif antara 

lain digunakan taraf kepercayaan data. Teknik yang digunakan untuk 

memeriksa keabsahan data adalah teknik Triangulasi.  

Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan 

dan membandingkan data. Teknik triangulasi yang dapat dipakai dalam 

penelitian ini adalah teknik triangulasi sumber. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Moleong (2000: 178), yang menyatakan teknik triangulasi yang 

digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber-sumber lainnya.  

Triangulasi dengan sumber dapat ditempuh dengan jalan sebagai 

berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan sewaktu diteliti dengan sepanjang 

waktu. 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan (Moleong, 2000: 178).  

     Menurut Patton dalam bukunya Moleong (2000: 178), teknik 

triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

   

      

 

     

  

                                                Sumber : Moleong (2000: 178) 

 

 

Sumber data 

Wawancara 

Pengamatan 
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Sumber data yang berasal dari pedoman wawancara, 

dibandingkan antara pengamatan di lapangan seperti 

pengembangan kemampuan dan ketrampilan anak didik dalam 

berdiskusi di dalam kelas yang mencerminkan bahwa pendidikan 

itu dapat bersifat lebih demokratis. Tujuannya adalah untuk 

menemukan kesamaan dalam mengungkap data.  

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan 

apa yang diketahui secara pribadi  

     

 

 

 

 

                                                Sumber : Moleong (2000: 178) 

Dalam teknik ini membandingkan responden A dengan 

responden B dengan menggunakan pedoman wawancara yang sama. 

Tujuannya agar didapatkan hasil penelitian yang diharapkan sesuai 

dengan fokus penelitian.  

G. Model Analisis Data  

Dalam proses analisis data terdapat komponen-komponen utama 

yang harus benar-benar dipahami. Komponen tersebut adalah reduksi data, 

sajian data, dan pemeriksaan kesimpulan atau verifikasi (Sutopo dalam 

Rachman, 1999: 34). Untuk menganalisis berbagai  data yang sudah ada 

digunakan metode deskriptif analitik. Metode ini digunakan untuk 

Wawancara  

Informan B 

Informan A 
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menggambarkan data-data yang sudah diperoleh melalui proses analisis 

yang mendalam dan selanjutnya dikomunikasikan dalam bentuk bahasa 

secara runtut atau dalam bentuk naratif.  

Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dimulai dari lapangan 

atau fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan, mempelajari fenomena 

yang ada di lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

secara bersamaan dengan proses pengumpulan data.  

Menurut Milles dan Huberman dalam Rachman (1999: 120), tahapan 

analisis data sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data  

Peneliti mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai 

dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan. 

2. Reduksi data 

Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tak perlu dan 

mengorganisasikan data-data yang telah di reduksi memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan 

mempermudah peneliti untuk mencarinya sewaktu-waktu diperlukan.  

3. Penyajian data    

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, 

network, cart, atau grafis, Sehingga peneliti dapat menguasai data.  

4. Pengambilan keputusan atau verifikasi 

Sejak semula peneliti berusaha mencari makna dari data yang 

diperoleh. Untuk itu peneliti berusaha mencari pola, model, tema, 

hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan 

sebagainya. Jadi dari data tersebut peneliti mencoba mengambil 

kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan dengan keputusan, didasarkan 

pada reduksi data dan penyajian data yang merupakan jawaban atas 

masalah yang diangkat dalam penelitian. 

Secara skematis proses pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dapat digambarkan sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Milles dan Huberman, 1992 : 20 

Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling 

mempengaruhi dan terkait. Pertama-tama peneliti melakukan 

penelitian di lapangan dengan mengadakan wawancara atau observasi 

Pengumpulan data 

     Reduksi data 

Penyajiaan Data 

Kesimpulan- 
kesimpulan atau 
penafsiran data 
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yang disebut tahap pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan 

banyak maka diadakan reduksi data. Setelah reduksi kemudian 

diadakan sajian data, selain itu pengumpulan data juga digunakan 

untuk penyajian data. Apabila ketiga tersebut selesai dilakukan, maka 

diambil suatu keputusan atau verifikasi.  

H. Prosedur penelitian  

Prosedur penelitian ini dilakukan meliputi 3 (tiga) tahap yaitu:  

1. Tahap pra penelitian 

Dalam tahap ini peneliti membuat rancangan skripsi, membuat 

instrumen penelitian, dan membuat surat ijin penelitian.  

2. Tahap penelitian 

a. Pelaksanaan penelitian, yaitu mengadakan observasi pendahuluan 

di SMP Negeri 3 Gringsing Batang. 

b. Pengamatan secara langsung yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang mengenai implementasi nilai-nilai demokrasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  

c. Kajian pustaka yaitu pengumpulan data dari informasi dan buku-

buku.  

3. Tahap pembuatan laporan  

Dalam tahap ini peneliti menyusun data hasil penelitian untuk 

dianalisis kemudian di deskripsikan sebagai suatu pembahasan dan 

terbentuk suatu laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

SMP Negeri 3 Gringsing Batang berdiri pada tahun 1993 

dengan SK Nomor 0260/0/1994 tanggal 05 Oktober 1994. Pendaftaran 

dan penerimaan siswa baru untuk pertama kali dilaksanakan pada 

tahun pelajaran 1993/1994. Pada tahun pertama sekolah ini 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 1 Gringsing 

Batang, mulai bulan juni 1994 atau awal tahun pelajaran 1994/1995 

menempati gedung sendiri sehingga berstatus sebagai sekolah Unit 

Gedung Baru (UGB), dibangun di atas tanah kurang lebih seluas 

12.600 m2 terdiri dari Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang 

Tata Usaha, Ruang Perpustakaan, dan 6 buah Ruang Kelas yang 

direncanakan dalam masterplan sebanyak 9 Ruang Kelas. Bertempat di 

Jl. Raya Krengseng No.107, Desa Lebo, Kecamatan Gringsing 

Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah tepatnya sekitar 2 km dari 

Jalan Raya Pantura (Pantai Utara) Pulau Jawa. 

SMP Negeri 3 Gringsing didirikan pada saat mulai 

dicanangkan program wajib belajar 9 tahun. Berdirinya sekolah ini 

mendapat respon yang sangat baik dari masyarakat, terutama 

masyarakat di daerah Kecamatan Gringsing bagian utara, sebab 
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merupakan sekolah negeri pertama yang dapat menampung sebagian 

besar masyarakat yang berasal dari daerah tersebut.  

Letak SMP Negeri 3 Gringsing sangat strategis, karena berada 

di tengah-tengah wilayah kecamatan sehingga mudah di jangkau dari 

mana saja, hanya saja trayek angkot masih di utamakan di Jalan Raya 

Pantura (daerah kecamatan bagian selatan) sehingga sekolah ini 

didominasi siswa yang berasal dari bagian utara.  

Penerimaan Siswa Baru (PSB) tahun pertama setelah 

menempati gedung sendiri, menerima siswa sebanyak 3 kelas dengan 

jumlah siswa masing-masing 48 orang. Pada tahun kedua sampai 

dengan tahun 2003 menerima siswa baru sebanyak 4 kelas atau 

mempunyai rombongan belajar sebanyak 12 rombel, selanjutnya pada 

tahun berikutnya menerima 5 kelas atau mempunyai 15 rombel, 

bahkan tahun 2008 menerima siswa baru sebanyak 6 kelas. Saat ini 

SMP Negeri 3 Gringsing Batang dipimpin oleh Bapak Paiman, S.Pd 

selaku Kepala Sekolah dan dibantu oleh Bapak Muji Raharjo, S.Pd 

sebagai Wakil Kepala Sekolah.  

Visi SMP Negeri 3 Gringsing Batang adalah “maju dalam 

prestasi bernuansa iman dan taqwa berwawasan lingkungan”. 

Sedangkan Misi SMP Negeri 3 Gringsing Batang antara lain : 

a. Melaksanakan manajemen sekolah yang dapat mendukung 

terlaksananya kegiatan pendidikan sekolah 
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b. Melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar yang efektif dan 

efesien, sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. 

c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

d. Melaksanakan kegiatan pengembangan potensi bakat, minat dan 

kemampuan dalam bidang olahraga dan seni budaya. 

e. Melaksanakan inovasi pembelajaran dengan pendekatan CTL di 

setiap mata pelajaran. 

f. Mewujudkan sekolah sebagai komunitas belajar yang kondusif. 

g. Melaksanakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah dan komite sekolah. 

h. Mewujudkan lingkungan sekolah yang SINTRAK (Sejuk, Indah, 

Nyaman, Tertib, Rapi, Aman dan Kondusif). 

 

2. Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang 
 

Implementasi nilai-nilai demokrasi dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan kelas IX SMP Negeri 3 Gringsing 

Batang dapat dilakukan melalui 2 kegiatan pembelajaran yaitu saat 

pembuatan rancangan pembelajaran dan saat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

a. Implementasi nilai-nilai demokrasi dalam rancangan pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi terhadap perangkat pembelajaran 

yang dibuat guru PKn kelas IX SMP Negeri 3 Gringsing Batang dapat 
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diketahui bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat guru terdiri dari 

Program Tahunan (PROTA), Program Semester (PROMES), 

Pengembangan Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP). Dilihat pada saat guru membuat rancangan pembelajaran dapat 

diketahui bahwa nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran PKn 

tercermin dan dapat ditunjukkan pada kesiapan guru dalam 

pembelajaran dikelas, selanjutnya upaya guru dalam membimbing dan 

menyampaikan materi pelajaran untuk pemahaman siswa, siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok diskusi untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan guru, dari hasil diskusi kelompok tersebut masing-

masing siswa mempersiapkan diri untuk melakukan presentasi, 

dengan menggunakan metode pembelajaran tersebut siswa memiliki 

keaktifan, peran serta, kerjasama dalam kelompok, dan kepercayaan 

diri untuk mengemukakan pendapat. 

Dalam penggunaan metode pembelajaran guru menggunakan 

metode yang bervariasi diantaranya metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, penugasan, dan  demonstrasi. Secara umum berbagai metode 

pembelajaran yang ada dalam rencana pembelajaran yang dibuat guru 

tersebut dapat menanamkan nilai-nilai demokrasi pada siswa, sebagai 

contoh adalah penggunaan metode ceramah memungkinkan siswa 

untuk belajar menghormati orang lain yang dalam hal ini adalah guru 

yang sedang menyampaikan materi pelajaran, metode diskusi 

memungkinkan siswa belajar bekerjasama dalam kelompok belajar 
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untuk berani tampil didepan, belajar untuk berani bertanya atau 

menyampaikan pendapat, metode pemberian tugas dapat melatih 

siswa berpikir secara kritis dan lain sebagainya.  

  Hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala SMP Negeri 3 

Gringsing Batang Bapak Paiman, S.Pd sebagai berikut: 

“Saya melihat rencana pembelajaran yang dibuat guru PKn   
sudah lengkap dan metode pembelajaran yang akan digunakan 
juga bervariasi yang kesemuanya itu saya rasa dapat melatih 
siswa untuk menanamkan nilai-nilai demokrasi” (wawancara 
tanggal 4 januari 2012 ). 

 
Jadi dapat dikatakan bahwa dari pernyataan tersebut telah 

diketahui pada implementasi nilai-nilai demokrasi dalam rancangan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru PKn telah mengacu dan bertumpu 

pada nilai-nilai demokrasi yang akan dikembangkan. Setelah guru 

PKn membuat rancangan pembelajaran, langkah selanjutnya yang 

akan ditempuh yaitu melaksanakan rancangan tersebut pada 

pelaksanaan proses belajar mengajar dikelas. 

b. Implementasi nilai-nilai demokrasi didalam proses pembelajaran 

Nilai-nilai demokrasi sesungguhnya merupakan nilai-nilai 

yang diperlukan untuk menciptakan kesamaan antara hak dan 

kewajiban serta kebebasan yang bertanggung jawab. Berdasarkan 

nilai-nilai inilah sebuah pembelajaran pada mata pelajaran PKn yang 

mencakup tentang etika dan moral seseorang dapat dilaksanakan 

dengan baik.     
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Hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala SMP Negeri 

3 Gringsing Batang Bapak Paiman, S.Pd sebagai berikut: 

 “Sebagai pendidik saya memiliki visi dan misi untuk dapat  
membentuk pribadi generasi muda yang cerdas dan berakhlak 
mulia sehingga dapat berguna bagi keluarga, masyarakat, 
bangsa, dan negara. Untuk tujuan itu saya selalu memotivasi 
guru-guru yang ada disini untuk lebih kreatif dalam mendesain 
kegiatan pembelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat 
berjalan secara kondusif serta dapat memberikan contoh dan 
teladan dalam hal berperilaku yang baik pada 
siswa”(wawancara tanggal 4 januari 2012). 

 
 

       Dari pernyataan tersebut dapat diketahui kepala sekolah di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang selalu mendorong guru selain 

mencerdaskan siswa juga membentuk kepribadian yang baik dari para 

siswanya. Pengimplementasian nilai-nilai demokrasi yang diharapkan 

kepala sekolah kepada guru PKn selain melalui kegiatan pembelajaran 

yang lebih kreatif dalam hal ini materi pembelajaran maupun strategi 

atau metode pembelajaran yang digunakan juga melalui keteladanan 

yang baik dari perilaku guru itu sendiri.   

Implementasi pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam 

proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas tentu tidak 

lepas dari peran guru. Terpenuhinya misi pendidikan sangat 

tergantung pada kemampuan guru untuk menanamkan setting 

demokrasi pada siswa, dengan memberikan kesempatan seluas-

luasnya pada siswa untuk belajar.  Menciptakan suasana yang hangat 

di sekolah sehingga menjadi tempat yang nyaman bagi siswa untuk 

semaksimal mungkin mereka belajar. 
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Menurut wawancara dengan siswa yang bernama Moge 

Andriyanto kelas IX B menyatakan: 

“Guru PKn dalam mengajar cukup menyenangkan dan tidak 
membosankan karena menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi, metode mengajar yang sering digunakan adalah 
metode ceramah, metode tanya jawab, diskusi, metode 
penugasan dan demonstrasi” (wawancara tanggal 6 januari 
2012). 
 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru PKn 

dalam mengajar serinng menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya 

jawab, penugasan, dan  demonstrasi. Pelaksanaan metode 

pembelajaran tersebut merupakan salah satu wujud dari implementasi 

nilai-nilai demokrasi dalam proses pembelajaran. 

Wawancara dengan siswa yang bernama Anna Kristianti kelas 

IX C menyatakan: 

“Menurut saya guru PKn dalam mengajar sudah melaksanakan 
dan mengamalkan nilai-nilai demokrasi, karena guru dalam 
mengajar bersifat terbuka dan selalu membuka kesempatan 
yang luas kepada siswa untuk bertanya pada materi yang tidak 
jelas” (wawancara tanggal 7 januari 2012). 
 
Wawancara dengan siswa yang bernama Angga Saputra kelas 

IX C menyatakan: 

“Dalam mengajar guru PKn telah melaksanakan dan 
mengamalkan nilai-nilai demokrasi karena beliau tidak 
membeda-bedakan antara siswa yang pandai dengan yang 
bodoh, tidak pernah memarahi siswa yang tidak bisa 
menjawab, selalu menekankan pada siswa untuk menanyakan 
hal yang belum paham, selalu mendorong siswa untuk berani 
tampil didepan dengan cara mengacungkan jari sebelum 
bertanya atau berpendapat” (wawancara tanggal 7 januari 
2012).    
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         Dari pernyataan tersebut tampak bahwa pembelajaran yang 

dilaksanakan guru telah berusaha melatih siswa untuk melaksanakan 

nilai-nilai demokrasi pada proses belajar mengajar. Guru PKn tidak 

selamanya hanya menjelaskan dalam memberikan materi tetapi 

adanya pendapat atau pertanyaan dari siswa yang merupakan harapan 

guru PKn. Dalam pelaksanaan diskusi kelas dan presentasi telah 

mengandung nilai-nilai kebebasan, baik itu kebebasan berpendapat 

ataupun kebebasan berkelompok. Selain itu pula mengandung nilai-

nilai tanggung jawab dan kerjasama, guru PKn disini dalam mengajar 

juga santai, hal ini berarti tidak terdapat unsur-unsur paksaan atau 

otoriter dalam proses belajar mengajar dikelas sehingga dapat 

dikatakan bahwa guru PKn telah mengimplementasikan nilai-nilai 

demokrasi dalam proses belajar mengajar dengan baik.        

Selama proses pembelajaran implementasi nilai-nilai 

demokrasi dapat ditunjukkan dari beberapa hal, diantaranya: 

a. Toleransi  

Toleransi Merupakan suatu sikap yang menghargai dan 

menjunjung tinggi hak-hak setiap individu, baik hak beribadat sesuai 

agama dan kepercayaannya masing-masing, hak untuk 

mengemukakan pendapat, hak menjalin hubungan sosial dimasyarakat 

maupun hak-hak yang lain.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang bernama 

Zata Amani kelas IX A menyatakan:  

“Saya memilih teman belajar dalam kelas maupun 
mengerjakan tugas kelompok tidak membedakan teman yang 
mempunyai agama atau kepercayaan yang berbeda dengan 
keyakinan saya” (wawancara tanggal 6 Januari 2012) 

Wawancara dengan siswa yang bernama Lulu Maesaroh kelas 

IX A menyatakan:   

“Guru tidak pernah membeda-bedakan antara siswa yang satu  
dengan yang lain yang berbeda agama, siswa diperlakukan 
sama tanpa ada perbedaan” (wawancara tanggal 6 Januari 
2012)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PKn Bapak 

Mahmudi Sholeh S. Pd menyatakan:   

“Saya dalam kegiatan belajar mengajar tidak membedakan 
antara murid yang satu dengan yang lainnya berdasarkan status 
agama dan kepercayaan yang dianut mereka, melainkan yang 
saya lihat adalah perkembangan tingkah laku siswa setelah 
menerima pembelajaran Pkn yang saya berikan dapat 
dijalankan dengan baik dan tidak menyimpang dari ajaran 
agama yang diyakininya” (wawancara tanggal 5 Januari 2012) 

Jadi dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa dalam 

kegiatan belajar mengajar harus ditanamkan nilai toleransi pada 

peserta didik, karena dengan ditanamkanya nilai toleransi, peserta 

didik dapat menghargai peserta didik lainnya yang berbeda agama. 

b. Kerjasama  

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses belajar mengajar 

satu kelompok siswa didalamnya sudah terjalin kerjasama yang baik 
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antar siswa. Guru pkn selalu mendorong  siswa untuk bekerjasama 

dalam mengerjakan tugas kelompok, hal ini dapat dibuktikan 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru PKn Bapak Mahmudi 

Soleh yang menyatakan:  

"Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya saat 
diskusi kelompok siswa saya suruh untuk mengerjakan soal 
secara bersama-sama dengan kelompoknya masing-masing, 
siswa saya minta untuk saling tukar pendapat dan membagi 
tugas” (wawancara tanggal 5 januari 2012).  
 
Wawancara dengan siswa yang bernama Aji Wisono kelas IX 

D menyatakan: 

“Guru memberikan tugas pada saat diskusi kelompok dengan 
membagi kelompok belajar masing-masing pada kami” 
(Wawancara tanggal 7 Januari 2012).  
 
 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang 

bernama susanti kelas IX D menyatakan: 

“Saat ada kegiatan pembelajaran diskusi kelompok kami 
berusaha untuk membagi tugas pada tiap-tiap anggota 
kelompok agar bisa cepat selesai” (wawancara tanggal 7 
januari 2012).  
 
Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah Bapak Paiman S.Pd 

menyatakan:  

“Setelah saya memantau cara pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru Pkn terhadap siswa siswi dikelas ada kecenderungan 
mereka akrab seperti kakak beradik sedang belajar bersama 
untuk bertukar pikiran” (wawancara tanggal 4 januari 2012).  
 
Jadi disini dapat dikatakan bahwa dari pernyataan tersebut 

telah diketahui bahwa ditinjau dari proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru Pknterhadap peserta didiknya ada kerjasama yang 
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baik, dari kerjasama yang baik itu sehingga dapat diperoleh hasil yang 

sesuai dengan harapan sekolah. 

c. Kebebasan berpendapat 

Nilai kebebasan dalam proses pembelajaran mutlak diperlukan 

karena sudah menjadi kebutuhan dari setiap individu (siswa) untuk 

mengajukan pertanyaan atau menyampaikan pendapat dalam 

pembelajaran yang transparan dewasa ini. Kebebasan menyampaikan 

pendapat merupakan salah satu ciri dari nilai-nilai demokrasi. 

Keberanian siswa untuk menyampaikan pendapat harus dilatih sejak 

dini agar mereka memahami bagaimana cara yang benar untuk 

mencari mufakat dalam sebuah demokrasi. Disamping itu, keberanian 

menyampaikan pendapat hendaknya juga di apresiasi dengan baik, 

artinya jika pendapat kurang sesuai atau menyimpang dari aturan atau 

norma harus diluruskan dengan tidak langsung menyalahkan pendapat 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Dhipa Adisoma 

kelas IX A menyatakan: 

“Saya sering bertanya pada guru apabila ada penyampaian 
materi yang  kurang jelas karena guru selalu membuka 
kesempatan kepada seluruh siswa untuk bertanya setelah 
menyampaikan materi pelajaran” (wawancara tanggal 6 
Januari 2012).  
 
Wawancara dengan siswa yang bernama Ismawati kelas IX 

B menyatakan: 
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“Dalam pelaksanaan diskusi guru Pkn selalu memberikan 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berpendapat, 
siswa bebas untuk memberikan masukan atau kritik kepada siswa 
atau kelmpok lain asalkan sopan” (wawancara tanggal 6 Januari 
2012).  

 Wawancara dengan guru PKn Bapak Mahmudi Sholeh 

S.Pd menyatakan: 

 “Saya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya masing-masing. Pendapat 
tersebut tentu saja tidak ada yang salah, namun saya akan 
meluruskan jika memang jawabannya tidak sesuai” 
(wawancara tanggal 5 Januari 2012). 
 

  Dari pernyataan hasil wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam pembelajaran, guru Pkn selalu 

memberikan kebebasan untuk bertanya apabila ada peserta didik 

yang kurang jelas dengan materi yang disampaikan. Selain itu, 

dalam pembelajaran Pkn juga diadakan diskusi kelas yang 

mengandung nilai kebebasan, dalam diskusi kelas biasanya 

terdapat perdebatan antar siswa, guru Pkn sifatnya menengahi dan 

menetralisir keadaan tersebut .Dengan adanya kebebasan untuk 

bertanya dan mengeluarkan pendapat, maka peserta didik akan 

lebih terbuka dan merasa percaya diri. 

           d.   Kebebasan berkelompok 
 

Berkelompok merupakan naluri dasar manusia yang tak 

mungkin diingkari. Kebebasan berkelompok dalam berorganisasi 

merupakan nilai dasar demokrasi yang harus di aplikasikan oleh 
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setiap warga negara. Pada masa modern, kebutuhan seperti ini 

tumbuh dan berkembang semakin pesat.  

Hasil wawancara dengan guru PKn bapak mahmudi Sholeh 

S.Pd menyatakan: 

“Saya memberikan kesempatan yang sama kepada semua 
siswa untuk mencari kelompok diskusi sesuai dengan 
keinginan siswa. Untuk siswa yang merasa kesulitan 
mencari kelompok diskusi maka saya akan mengarahkan 
atau memasukannya pada kelompok yang masih 
kekurangan anggota” (wawancara tanggal 5 januari 2012). 
  

 Kebebasan berkelompok merupakan nilai dasar 

berdemokrasi yang diperlukan bagi setiap individu dalam 

pendidikan. Kebebasan berkelompok ini diperlukan untuk 

membentuk kelompok yang bebas dan bertanggung jawab. 

Wawancara dengan siswa yang bernama Nurul Uyun kelas 

IX C menyatakan:  

“Guru memberikan kesempatan pada kami untuk   
membentuk kelompok masing-masing sesuai keinginan 
kami dengan bimbingan dan arahan dari guru” 
(wawancara tanggal 7 Januari 2012) 
 
Kebebasan berkelompok di sekolah juga dapat dengan 

mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS, 

pramuka, karate, seni musik dan beberapa aktifitas ekstrakurikuler 

lainnya di sekolah.  

Wawancara dengan siswa yang bernama Saepudin kelas 

IX E menyatakan:  
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“Kami diberikan kebebasan untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler disekolah oleh guru dan kami bebas 
memilih kegitan ekstrakurikuler yang kami minati” 
(wawancara tanggal 9 januari 2012). 
 

Menurut Kepala SMP Negeri 3 Gringsing Batang Bapak 

Paiman, S.Pd bahwa: 

“Pihak sekolah memberikan kebebasan kepada siswa untuk 
mengikuti berbagai kegiatan ekstrakurikuler untuk 
menyalurkan bakat dan minat mereka dalam berorganisasi, 
olahraga dan seni” (wawancara tanggal 4 Januari 2012 ). 

 
 Kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif 

terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa karena dapat 

dijadikan sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 

mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan 

guru. 

  Kegiatan ekstrakurikuler tentu berbeda-beda jenisnya, 

karena banyak hal yang memang berkaitan dengan kegiatan siswa 

selain dari kegiatan inti. Dengan beberapa kegiatan ekstrakurikuler 

yang ada, siswa dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan 

kemampuan dan minat masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler 

yang diikuti dan dilaksanakan oleh siswa baik di sekolah maupun 

di luar sekolah, bertujuan agar siswa dapat memperkaya dan 

memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan 

memperluas wawasan pengetahuan dan mendorong pembinaan 

sikap atau nilai-nilai 

e.  Menghormati orang lain 
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Sikap saling menghormati merupakan salah satu karakter 

bangsa yang diharapkan dapat terjaga dengan baik. Sikap ini dapat 

ditunjukkan dalam banyak hal, mulai menjaga hubungan antara 

siswa dengan siswa, siswa dengan guru maupun kepala sekolah 

dan sebagainya.  

Hasil wawancara dengan siswa yang bernama Singgih Elit 

Prakoso kelas IX D menyatakan:  

“Sejak dini kami di ajarkan oleh guru untuk senantiasa 
saling menghormati antara sesama, baik dilingkugan 
sekolah maupun dilingkungan masyarakat” (wawancara 
tanggal 7 Januari 2012)  

 
Menurut Kepala SMP Negeri 3 Gringsing Batang Bapak 

Paiman, S.Pd menyatakan: 

“Sebagian besar siswa disini berperilaku baik, mereka tahu 
bagaiamana harus bersikap kepada temannya atau kepada 
guru. Sampai saat ini belum pernah ada permasalahan 
serius antara guru dengan siswa, kalaupun ada masalah 
biasanya antara siswa dengan teman-temannya itupun 
bukan masalah yang serius. Biasanya hanya 
kesalahpahaman. Selama saya melakukan supervisi di 
dalam kelas, terlihat para siswa sangat menghormati guru-
guru yang ada” (wawancara tanggal 4 Januari 2012). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh guru PKn Bapak 

Mahmudi Sholeh, S.Pd yang menyatakan bahwa: 

“Di kelas, saya menekankan siswa untuk mengangkat 
tangan sebelum mengajukan pendapat, ada banyak 
pelajaran yang bisa diambil dari sikap yang tampak sepele 
ini. Melalui angkat tangan sebelum berpendapat siswa 
belajar untuk berani bertanggung jawab atas ucapannya, 
materi yang ditanyakan, atau pendapat yang disampaikan, 
meskipun itu sama atau bertentangan dengan kebanyakan 
teman sekelasnya. Dengan mengangkat tangan juga 
diajarkan bagaiamana mereka harus menghormati orang 
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lain atau memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
menyampaikan gagasan atau pendapatnya” (wawancara 
tanggal 5 Januari 2012). 
 
Wawancara dengan siswa yang bernama Candra Eko 

Samsudin kelas IX F menyatakan:  

“kami selalu diberi kesempatan untuk  menyampaikan 
pendapat kami tentang materi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar mengajar dan bertanya bila ada sesutau yang 
kurang kami pahami”(wawancara tanggal 9 Januari 2012). 
  
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru ini 

kelihatannya biasa saja dan sering dilakukan oleh sebagian besar 

guru, namun memberikan makna yang sangat luas. Menghormati 

orang lain dalam berdemokrasi merupakan salah satu nilai yang 

harus disiapkan sebelum demokrasi di jalankan. Jika hal ini tidak 

menjadi nilai bersama maka demokrasi akan berjalan dengan 

kebebasan yang tidak bertanggung  jawab.  

f. Kepercayaan diri 

Sikap percaya diri dalam kehidupan bermasyarakat sangat 

penting dimiliki oleh setiap anggota masyarakat guna mengurangi 

adanya sikap selalu menggantungkan diri kepada orang lain. 

Dengan adanya kepercayaan diri yang mantap dalam diri setiap 

individu pada mereka cenderung akan terlebih dahulu berusaha 

menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi sebelum pada 

akhirnya meminta pertolongan orang lain. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang bernama 

Ayu Fatma Rugiyanti kelas IX F menyatakan:  

“Selama proses pembelajaran Pkn guru Pkn berusaha   
untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada seluruh siswa, 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membentuk kelompok belajar sendiri dibawah pengawasan 
dan arahan guru” (Wawancara tanggal 9 Januari 2012). 

Guru juga memberikan kesempatan kepada seluruh siswa 

agar mau mengemukakan pendapat dan tidak malu untuk bertanya 

jika kurang memahami tentang pembelajaran yang 

sedangdisampaikan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pkn Bapak 

Mahmudi Sholeh S.Pd menyatakan: 

“Saya selalu memberikan kepercayaan pada setiap siswa 
didik untuk mengerjakan soal-soal dan tugas yang saya 
berikan” (Wawancara tanggal 5 Januari 2012) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa Shella Mareta 

Wulandari kelas IX E menyatakan: 

“Kami merasa sangat senang karena guru Pkn memberikan 
kepercayaan kepada kami untuk membentuk kelompok 
belajar sendiri, guru Pkn juga selalu menanamkan bahwa 
kami bisa selama mau berusaha” (Wawancara tanggal 9 
Januari 2012). 

Dari hasil wawancara di atas penulis mengambil 

kesimpulan bahwa dalam proses belajar mengajar rasa percaya diri 

sangat ditanamkan kepada seluruh peserta didik.Rasa percaya diri 

yang diajrkan kepada siswa antara lain, kemampuan siswa dalm 
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mengerjakan tugas yang diberikan, siswa mampu memecahkan 

masalah yang timbul dalam kelompok belajar dan siswa mampu 

untuk mengatasi hambatan-hambatan yang timbul. 

g. Kesadaran akan perbedaan 

  Bagi masyarakat yang heterogen, nilai-nilai kesetaraan antar 

warga sangat fundamental dan diperlukan bagi pengembangan 

demokrasi. Kesetaraan yang dimaksud yakni adanya kesempatan 

yang sama bagi tiap warga negara untuk menunjukkan potensi 

mereka. Untuk ini dibutuhkan usaha keras agar tidak terjadi 

diskriminisasi kelompok etnis, bahasa, daerah ataupun agama 

tertentu demi menjunjung tinggi kesetaraan. 

Dalam pendidikan di sekolah, setiap siswa memiliki latar 

belakang keluarga yang berbeda-beda. Perbedaan ini tentu saja 

tidak diharapkan memicu perpecahan diantara siswa, artinya jika 

ada siswa yang kaya akan berkumpul dengan yang kaya begitu 

juga sebaliknya, namun semua siswa dapat berteman dengan siapa 

saja tanpa memandang darimana latar belakang keluarganya. 

   Hasil wawancara yang dilakukan dengan Saiful Zulfa siswa 

kelas IX A menyatakan bahwa: 

“Jika di dalam kelas kami semua berteman, tidak ada 
permusuhan diantara teman-teman baik yang beragama 
Islam, Kristen atau yang lain. Kami juga biasa berganti 
tempat duduk” (wawancara tanggal 6 Januari 2012).  
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Wawancara yang dilakukan dengan siswa Erika Septiana  

kelas IX C menyatakan: 

“Guru tidak pernah membeda-bedakan kami yang berbeda 
agama, melainkan guru selalu menghormati kami yang 
berbeda agama” (wawancara tanggal 7 Januari 2012).   

 
Pernyataan tersebut didukung oleh guru PKn Bapak 

Mahmudi Sholeh, S.Pd yang menyatakan bahwa: 

“Saya selalu bersikap adil pada siswa dengan tidak 
membeda-bedakan agama yang diyakini siswa mereka” 
(wawancara tanggal 5 januari 2012).  

 
Kesadaran untuk menerima perbedaan ini sejalan dengan 

prinsip dan nilai-nilai demokrasi. Nilai-nilai kesetaraan ini 

hendaknya tetap dijaga dan dijunjung tinggi dalam kehidupan 

sehari-hari oleh para siswa.  

3. Faktor-Faktor Pendorong dan Penghambat dalam Implementasi 
Nilai-Nilai Demokrasi dan Cara Mengatasi Hambatan dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  
 
a.  Faktor Pendorong  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor yang mendorong 

implementasi nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 Gringsing Batang meliputi: 

1) Kurikulum  

Secara prinsipil, pengembangan karakter tidak dimasukkan 

sebagai pokok bahasan, tetapi terintegrasi kedalam mata 

pelajaran, pengembangan diri dan budaya satuan pendidikan. 

Oleh karena itu pendidik dan satuan pendidikan perlu 
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mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter ke dalam Kurikulum, silabus yang sudah ada.  

Menurut Kepala SMP Negeri 3 Gringsing Batang Bapak 

Paiman, S.Pd menyatakan bahwa: 

“Perubahan kurikulum dengan dimasukannya pendidikan 
karakter dalam setiap mata pelajaran, berdampak positif 
bagi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pendidikan Karakter bukan sekedar mengajarkan mana 
yang benar dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan 
karakter mengajarkan kebiasaan tentang hal yang baik 
sehingga siswa menjadi paham benar dan salah, mampu 
merasakan nilai yang baik dan biasa melakukannya” 
(wawancara tanggal 4 Januari 2012). 

 
  Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam 

pengembangan pendidikan karakter mengusahakan agar peserta 

didik mengenal dan menerima nilai-nilai karakter sebagai milik 

peserta didik dan bertanggung jawab atas keputusan yang 

diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai pilihan, 

menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai 

sesuai dengan keyakinan diri. Dengan prinsip ini peserta didik 

belajar melalui proses berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga 

proses ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam melakukan kegiatan sosial dan mendorong 

peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial.   

2) Sarana dan Prasarana 

Menurut guru Pkn Bapak Mahmudi Sholeh, S.Pd 

menyatakan bahwa:  
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“Keberhasilan sebuah pendidikan atau pembelajaran tidak 
terlepas dari keberadaan sarana dan prasarana. Kemajuan 
dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan 
dampak positif dalam dunia pendidikan” (wawancara 
tanggal 5 Januari 2012 ).  

 
Guru dapat lebih variatif dalam menggunakan media 

pembelajaran sehingga lebih efektif dan efisien. Sarana 

pendukung yang dimanfaatkan guru dalam proses belajar 

mengajar seperti LCD, Laptop, beberapa buku referensi 

pendukung menjadi faktor penunjang keberhasilan proses 

pembelajaran. Siswa tidak merasa jenuh selama proses 

pembelajaran, karena guru tidak monoton dalam menyampaikan 

materi.  

3) Budaya Sekolah 

Di sekolah terjadi interaksi yang saling mempengaruhi 

antara individu dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik 

maupun sosial. Lingkungan ini akan dipersepsi dan dirasakan 

oleh individu tersebut sehingga menimbulkan kesan dan perasaan 

tertentu. Dalam hal ini, sekolah mampu menciptakan suasana 

lingkungan yang kondusif dan menyenangkan bagi setiap anggota 

sekolah, melalui budaya yang dianutnya.  

Menurut Kepala SMP Negeri 3 Gringsing Batang Bapak 

Paiman, S.Pd menyatakan bahwa:  

“Budaya yang dianut di SMP Negeri 3 Gringsing Batang 
menekankan pada budaya disiplin. Kedisiplinan 
merupakan salah satu budaya yang harus ditaati oleh 
semua anggota sekolah baik itu siswa, guru maupun kepala 
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sekolah itu sendiri. Dalam pelaksanaannya guru sebagai 
pendidik diwajibkan memberikan teladan dalam 
menegakkan disiplin di sekolah” (wawancara tanggal 4 
Januari 2012). 

 
Budaya sekolah merupakan suatu sistem nilai yang dianut 

dan dirasakan maknanya oleh seluruh elemen dalam organisasi. 

Sekolah mempunyai suatu sistem nilai yang khas yang mana 

kultur tersebut merupakan situasi yang akan memberikan 

landasan dan arah untuk berlangsungnya suatu proses 

pembelajaran secara efektif dan efisien.   

4) Kepemimpinan 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin sangat dibutuhkan 

dalam menjalankan proses pendidikan di sekolah. Sebagai sebuah 

organisasi, sekolah sudah barang tentu membutuhkan sosok 

seorang pemimpin agar dapat tercapai tujuan pendidikan yang 

telah direncanakan. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat 

bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan 

kepala sekolah yang merupakan salah satu pemimpin pendidikan.  

Menurut guru Pkn Bapak Mahmudi Sholeh, S.Pd 

menyatakan bahwa: 

“Kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 Gringsing Batang 
dapat dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengingat sekolah sebagai lembaga pendidikan 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan, dan kepala sekolah 
sebagai pimpinan pendidikan sangat menyadari hal 
tersebut” (wawancara tanggal 5 Januari 2012). 

 
   Dalam melaksanakan tugas di sekolah, kepala sekolah 

selalu berinteraksi dengan guru sebagai bawahannya, 
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melaksanakan monitoring dan menilai kegiatan guru sehari-hari, 

yakni penampilan mengajar di kelas sebagai performans kerja 

guru. Kepala sekolah mempunyai peranan sangat besar dalam 

mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Berkembangnya 

semangat kerja, kerja sama yang harmonis, minat terhadap 

perkembangan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan 

dan perkembangan mutu profesional diantara para siswa dan guru, 

banyak ditentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. 

 

b. Faktor Penghambat 

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor yang 

menghambat implementasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang meliputi: 

1) Kurangnya dukungan orang tua 

Dalam proses belajar anak tentu saja membutuhkan 

bimbingan dari orang tua agar sikap dewasa dan tanggung 

jawab belajar tumbuh pada diri anak. Orang tua yang sibuk 

bekerja, terlalu banyak anak yang diawasi, sibuk berorganisasi 

menyebabkan anak kurang mendapat bimbingan hingga 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya. 

Fenomena ini terjadi pada beberapa siswa di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang. 
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Menurut guru Pkn Bapak Mahmudi Sholeh, S.Pd 

menyatakan bahwa: 

“Perhatian beberapa orangtua terhadap siswa disini 
saya rasa perlu di tingkatkan. Saya melihat indikasi 
kurangnya perhatian orangtua dari kesediaan orangtua 
untuk menghadiri acara-acara yang diadakan di 
sekolah, bahkan sebagian orangtua tidak memiliki 
waktu untuk mengambil raport anaknya di akhir 
semester. Biasanya mereka mewakilkannya kepada 
kakak atau saudaranya yang lain” (wawancara tanggal 
5 Januari 2012). 
  
Perhatian orang tua dibutuhkan oleh anak, karena pada 

dasarnya anak membutuhkan kasih sayang dan penghargaan 

dari orang tua sebagai bentuk kecintaan orang tua kepada 

anaknya. Oleh karena itu faktor orang tua dalam belajar sangat 

dibutuhkan oleh siswa terutama menyangkut bimbingan dan 

perhatian yang diberikan kepada anak.  

1) Lingkungan masyarakat 

Selain keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat 

juga berpengaruh terhadap proses belajar siswa. Pengaruh ini 

terjadi karena banyak sekali kesempatan dan waktu bagi anak 

untuk berinteraksi dengan anggota masyarakat. Di lingkungan 

masyarakat terdapat nilai-nilai, etika, moral, dan perilaku yang 

harus dipatuhi oleh seluruh anggota masyarakat. Oleh karena 

itu masyarakat menjadi salah satu wahana yang dominan bagi 

pembentukan sikap, perilaku dan prestasi seorang siswa. Jika 

kita lihat beberapa waktu ini, pemberitaan perilaku masyarakat 
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yang cenderung negatif tentu saja sangat disayangkan. Kondisi 

ini juga terjadi di lingkungan SMP Negeri 3 Gringsing Batang. 

Pola perilaku masyarakat yang main hakim sendiri, tidak 

menghargai oranglain dan lebih mengutamakan kepentingan 

pribadi dapat memberikan dampak negatif terhadap 

perkembangan siswa.  

Menurut guru Pkn Bapak Mahmudi Sholeh, S.Pd 

menyatakan bahwa: 

“Menurut saya, banyak sekali faktor yang mempengaruhi 
siswa diantaranya berita-berita negatif di media massa, 
teman bergaul, aktivitas anak di masyarakat dan corak 
kehidupan masyarakat” (wawancara tanggal 5 Januari 
2012).  

 
Masyarakat dapat menunjang belajar siswa apabila 

masyarakat berhasil menciptakan suasana yang kondusif. 

Kondisi kondusif tersebut mendorong siswa untuk belajar 

dengan baik, dan keadaan ini diharapkan membuat hasil 

belajar siswa akan lebih tinggi dengan menanamkan nilai-nilai 

demokrasi yang diharapkan menjadi budaya bersama.  

2) Keterbatasan biaya 

Tidak dapat dipungkiri bahwa biaya masih menjadi 

salah satu faktor kendala dalam proses pembelajaran. 

pemerintah belum sepenuhnya mampu menopang biaya 

pendidikan yang dibutuhkan oleh sekolah. Misalnya saja 

dalam penyediaan media pembelajaran, dimana guru harus 
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bersedia mengeluarkan biaya sendiri untuk menyusun media. 

Disamping itu ketersediaan ruang laboratorium untuk 

pelaksanaan diskusi siswa juga masih sangat terbatas, sehingga 

pemanfaatan ruang yang tidak digunakan dapat dilakukan 

sebagai ruang laboratorium.  

Menurut Bapak Paiman, S.Pd menyatakan bahwa: 

 “Selama ini diskusi sering dilakukan di dalam kelas 
masing-masing, terkadang kondisi di dalam kelas dapat 
mengganggu kelas lain yang letaknya bersebelahan” 
(wawancara tanggal 4 Januari 2012).  
 

3) Perbedaan individual 

Masing-masing siswa mempunyai karakteristik yang 

berbeda-beda, baik dilihat dari segi fisik maupun psikis. 

Dengan adanya perbedaan ini menuntut adanya perbedaan 

perlakuan antara siswa yang satu dengan yang lain. Dalam hal 

ini seorang guru harus mampu membuat strategi pembelajaran 

terutama dalam hal pemilihan metode yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa dalam belajar.  

Menurut Bapak Paiman, S.Pd menyatakan bahwa:  
 
 “Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-
beda. Ada siswa yang memiliki tingkat kepekaan cukup 
tinggi, namun ada juga sebagian siswa yang memang 
agak lambat. Kondisi inilah yang menjadi tantangan ke 
depan bagaimana sekolah dapat memiliki input yang 
relatif lebih baik” (wawancara tanggal 4 Januari 2012). 

 
Tentu saja perbedaan kemampuan antar siswa menjadi 

sesuatu yang tidak terhindarkan. Namun demikian, guru 
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hendaknya dapat menyiasati kondisi ini dengan menerapkan 

metode pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

4. Cara Mengatasi Hambatan dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  
 

Berdasarkan hasil penelitian  bahwa cara mengatasi 

hambatan dalam mengimplementasikan nilai-nilai demokrasi 

dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang meliputi: 

a. Kesadaran Orang tua 

Keberhasilan pendidikan tidak  lepas dari peran orang 

tua dalam mengawasi anak-anaknya. Dalih yang selama ini 

digunakan adalah kesibukan orang tua bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan anak. Padahal waktu yang dibutuhkan bagi para 

siswa tidak sepenuhnya menyita kesibukan para orang tua 

mereka.  

Menurut Bapak Paiman, S.Pd menyatakan bahwa:  
  
“Dibutuhkan peran aktif orang tua untuk meningkatkan 
prestasi belajar anak, mustahil jika pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dilepaskan 
dari peran orang tua baik di sekolah maupun diluar 
sekolah” (wawancara tanggal 4 Januari 2012). 

  

     Nilai-nilai demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan mengajarkan sikap untuk bertanggung jawab 

dan bertindak adil. Tanggung jawab orang tua terhadap anak 
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bukan hanya terpenuhinya kebutuhan material, namun juga 

kebutuhan immaterial mereka seperti perhatian dan kasih 

sayang. Namun demikian, hal ini tidak dapat sepenuhnya 

terpenuhi bagi siswa di SMP Negeri 3 Gringsing Batang. Untuk 

itu diperlukan kesadaran orang tua untuk memberikan 

perhatiannya kepada siswa di dalam dan luar sekolah.  

b. Keterlibatan masyarakat 

Dalam era desentralisasi seperti saat ini, dimana sektor 

pendidikan juga dikelola secara otonom oleh pemerintah 

daerah, praktis pendidikan harus ditingkatkan ke arah yang 

lebih baik dalam arti relevansinya bagi kepentingan daerah 

maupun kepentingan nasional. Dalam hal ini, sekolah harus 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan 

pendidikan guna meningkatkan kualitas dan efisiensinya. 

Menurut Bapak Paiman, S.Pd menyatakan bahwa:  
 
“Keterlibatan masyarakat secara langsung sangat 
penting dalam meningkatkan pembelajaran siswa. Ini 
dapat ditempuh dengan ikut menciptakan suasana 
nyaman di lingkungan sekitar sekolah. Disamping itu 
dapat juga berperan aktif dalam mengawasi siswa di 
luar sekolah” (wawancara tanggal 4 Januari 2012).  

 

Kondisi yang terjadi saat ini, masyarakat cenderung 

tidak perduli jika melihat para siswa berkeliaran di saat jam-

jam sekolah. Observasi yang dilakukan di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang menggambarkan adanya beberapa siswa 
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terlihat mondar mandir di beberapa lokasi seperti warung, 

internet dan game center. Hal ini seharusnya tidak terjadi jika 

masyarakat tegas melarang para siswa berada di lokasi tersebut 

pada jam-jam efektif belajar. 

c. Penataan ruang kelas 

Seperti yang disampaikan sebelumnya bahwa salah 

satu faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah keterbatasan ruang kelas. Untuk 

mengatasi hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan 

penataan kembali ruang kelas agar lebih efektif dan efesien. 

Menurut Bapak Paiman, S.Pd menyatakan bahwa:  
 
“Tidak dapat dipungkiri fasilitas belajar memang masih 
menjadi kendala dalam proses pembelajaran PKn. Saya 
rasa hal ini dapat diatasi dengan mengoptimalkan ruang 
laboratorium sebagai ruang diskusi siswa sehingga 
pembelajaran dapat lebih efektif” (wawancara tanggal 4 
Januari 2012). 
 
Pemanfaatan ruang menjadi salah satu cara untuk 

meningkatkan pembelajaran PKn. Untuk ruangan yang tidak 

digunakan dapat dimanfaatkan sebagai ruang laboratorium dan 

diskusi siswa sehingga dalam pelaksanaan diskusi tidak 

mengganggu kelas lain yang juga sedang mengadakan PBM. 

d. Komunikasi yang efektif 

Komunikasi merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam mencapai tujuan. Dengan adanya komunikasi yang 

efektif baik antara orang tua dengan guru atau siswa dengan 
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guru maka memungkinkan guru menyusun perencanaan 

pembelajaran lebih awal, artinya guru dapat mengupayakan 

strategi pembelajaran yang efektif dan efesien bagi siswa.  

Selama ini yang terjadi di SMP Negeri 3 Gringsing 

Batang guru menyadari keterbatasan siswa setelah proses 

pembelajaran berjalan. Misalnya saja untuk siswa dengan 

tingkat emosi yang tinggi tentu saja harus mendapatkan 

bimbingan sejak dini oleh guru konseling atau guru PKn, 

sehingga tidak sampai terjadi perkelahian antar siswa.  

Menurut Bapak Paiman, S.Pd menyatakan bahwa: 
 
“Menurut penilaian saya, komunikasi beberapa siswa 
dengan guru memang ada kendala, terutama siswa-
siswa yang perilakunya kurang baik di sekolah. Tapi 
hal ini seharusnya dapat segera ditangani jika guru 
bersedia secara proaktif melakukan komunikasi dengan 
siswa-siswa tersebut” (wawancara tanggal 4 Januari 
2012). 

 

                  Komunikasi dapat berjalan dengan baik, jika kedua 

belah pihak secara proaktif bersedia mencari solusi bersama untuk 

membantu siswa memecahkan masalahnya. Kondisi mental yang 

masih labil terkadang membuat siswa untuk menutup komunikasi 

dengan orang lain termasuk dengan guru di sekolah. Sebagai 

pendidik yang memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan 

siswa baik prestasi akademik maupun non akademik hendaknya 

guru bersedia untuk membuka komunikasi terlebih dahulu agar 
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siswa dengan perilaku yang kurang baik dapat lebih terbuka 

dengan permasalahan-permasalahan yang mereka dihadapi. 

 

B.   Pembahasan  

1. Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi dalam Pembelajaran     
Pendidikan Kewarganegaraan 

 
Pendidikan merupakan sarana dan alat yang dapat 

digunakan untuk mengalihkan ilmu pengetahuan (transfer of 

knowledge). Pendidikan diharapkan dapat membangun dan 

mengembangkan potensi manusia agar memiliki karakter, 

integritas, dan kompetensi yang bermakna dalam kehidupan. Oleh 

sebab itu pendidikan diharapkan mengarah pada pandangan dan 

praktek yang membangun ruang pembelajaran dan dapat 

memperkaya nilai-nilai kemanusiaan, keluhuran, kejujuran, dan 

keberadaban.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, dapat dijelaskan 

bahwa nilai-nilai demokrasi yang dapat di implementasikan dalam 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang diantaranya Toleransi, kerjasama, kebebasan 

berpendapat, kebebasan berkelompok, menghormati oranglain, 

kepercayaan diri dan kesadaran akan perbedaan. 

Toleransi, kerjasama, kebebasan berpendapat, dan 

kesadaran akan perbedaan merupakan aspek yang terkandung 

dalam demokrasi. Selama proses pembelajaran, guru berusaha 
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menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa perbedaan pendapat 

merupakan sesuatu hal yang biasa tetapi perbedaan pendapat itu 

harus diutarakan dengan santun dan tidak menyinggung perasaan 

orang lain.  

Aspek lain yang diajarkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah kerjasama, kebebasan berkelompok dan 

kepercayaan diri. Metode pembelajaran yang dipilih guru di 

upayakan agar siswa mampu bekerjasama secara baik dengan 

rekan-rekannya secara berkelompok. Guru memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk memilih kelompoknya, namun terkadang guru 

sendiri yang membagi siswa ke dalam kelompok diskusi.  

Pengembangan nilai-nilai demokrasi di sekolah perlu 

diterapkan untuk menghadapi era globalisasi yang kini diyakini 

akan menghadirkan banyak perubahan global seiring dengan 

akselerasi keluar masuknya berbagai kultur dan peradaban baru 

dari berbagai bangsa di dunia. Itu artinya, dunia pendidikan dalam 

mencetak sumber daya manusia yang bermutu dan profesional 

harus menyiapkan generasi yang demokratis, sehingga memiliki 

kepribadian yang kuat di tengah-tengah konflik peradaban. 

Sekolah merupakan sebuah organisasi yakni unit sosial 

yang sengaja dibentuk oleh beberapa orang yang satu sama lain 

berkoordinasi dalam melaksanakan tujuannya untuk mencapai 

tujuan bersama. Tujuannya yaitu mendidik anak-anak dan 

mengantarkan mereka menuju fase kedewasaan, agar mereka 
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mandiri baik secara psikologis, biologis, maupun sosial. Dalam 

pendidikan demokrasi menekankan pada pengembangan 

ketrampilan intelektual, ketrampilan pribadi dan sosial. Dalam 

dunia pendidikan haruslah ada tuntutan kepada sekolah untuk 

mentransfer pengajaran yang bersifat akademis ke dalam realitas 

kehidupan yang luas di masyarakat. 

Demokrasi di sekolah dapat diartikan sebagai pelaksanaan 

seluruh kegiatan di sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai 

demokrasi. Mekanisme berdemokrasi dalam politik tidak 

sepenuhnya sesuai dengan mekanisme dalam kepemimpinan 

lembaga pendidikan, namun secara substantif, demokrasi di 

sekolah adalah membawa semangat demokrasi tersebut dalam 

perencanaan, pengelolaan dan evaluasi penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah sesuai dengan nilai-nilai Demokrasi 

Pancasila.  

Membangun pribadi yang demokratis merupakan salah satu 

fungsi pendidikan nasional seperti yang tercantum dalam pasal 3 

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas. 

Selain pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam 

pembentukan mental peserta didik sesuai nilai-nilai demokrasi, 

demokrasi di sekolah juga mencakup proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas hasil belajar. Hal ini diantaranya adalah 

untuk menyikapi persoalan yang tentunya terkait dengan nilai-nilai 
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demokrasi dalam hal ilmu pengetahuan, mengenai industri saat ini 

yang sering menimbulkan pencemaran lingkungan.  

 

2. Faktor-Faktor Pendorong Dan Penghambat Dalam Implementasi 
Nilai-Nilai Demokrasi Dan Cara Mengatasi Hambatan Dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan  

 
Kelas merupakan forum yang strategis bagi guru dan murid 

untuk sama-sama belajar menegakkan pilar-pilar demokrasi. Prinsip 

kebebasan berpendapat, kesamaan hak dan kewajiban, misalnya siswa 

dan guru mempunyai hak dan kewajiban yang sama dalam menjaga 

kebersihan kelas, kenyamanan kelas, dan terlaksananya kegiatan 

belajar mengajar yang kondusif. Tumbuhnya semangat persaudaraan 

antara siswa dan guru harus menjadi iklim pembelajaran di kelas 

dalam mata pelajaran apapun. Interaksi guru dan siswa bukan sebagai 

subjek-objek, melainkan subjek-subjek yang sama-sama membangun 

karakter dan jati diri. Hasil penelitian menunjukkan beberapa faktor 

yang mendukung implementasi nilai-nilai demokrasi di sekolah 

diantaranya, (1) Kurikulum. Perubahan kurikulum dengan 

dimasukannya pendidikan karakter dalam setiap mata pelajaran, 

berdampak positif  bagi pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 

SMP Negeri 3 Gringsing Batang, oleh karena itu pendidik dan satuan 

pendidikan mengintregasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam 

pendidikan karakter ke dalam kurikulum, silabus yang sudah ada, (2) 

Sarana dan Prasarana. Guru lebih variatif dalam menggunakan media 
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pembelajaran sehingga lebih efektif dan efisien, sarana dan prasarana 

pendukung yang dimanfaatkan guru di SMP Negeri 3 Gringsing 

Batang dalam proses belajar mengajar seperti LCD, Laptop, beberapa 

buku referensi pendukung menjadi faktor penunjang keberhasilan 

proses pembelajaran, sehingga siswa tidak merasa jenuh selama proses 

pembelajaran, karena guru tidak monoton dalam menyampaikan 

materi, (3) Budaya Sekolah. Budaya yang dianut di SMP Negeri 3 

Gringsing Batang menekankan pada budaya disiplin. Kedisiplinan 

merupakan salah satu budaya yang harus ditaati oleh semua anggota 

sekolah baik itu siswa, guru maupun kepala sekolah itu sendiri. Dalam 

pelaksanaannya guru sebagai pendidik diwajibkan memberikan teladan 

dalam menegakkan disiplin di sekolah, dan (4) Kepemimpinan kepala 

sekolah. Kepemimpinan kepala SMP Negeri 3 Gringsing Batang dapat 

dijadikan panutan dalam kehidupan sehari-hari, mengingat sekolah 

sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab yang besar 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dan kepala sekolah sebagai 

pimpinan pendidikan sangat menyadari hal tersebut,  dalam 

melaksanakan tugas di sekolah, kepala sekolah selalu berinteraksi 

dengan guru sebagai bawahannya, melaksanakan monitoring dan 

menilai kegiatan guru sehari-hari, yakni penampilan mengajar di kelas 

sebagai performans kerja guru.  

Sedangkan faktor penghambat implementasi nilai-nilai 

demokrasi antara lain, (1) Kurangnya dukungan orang tua. Orang tua 
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yang sibuk bekerja, terlalu banyak anak yang diawasi, sibuk 

berorganisasi menyebabkan anak kurang mendapat bimbingan hingga 

menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajarnya. Fenomena 

ini terjadi pada beberapa siswa di SMP Negeri 3 Gringsing Batang, (2) 

Lingkungan masyarakat. Masyarakat menjadi salah satu wahana yang 

dominan bagi pembentukan sikap, perilaku dan prestasi seorang siswa. 

Pemberitaan beberapa waktu ini, perilaku masyarakat yang cenderung 

negatif tentu saja sangat disayangkan. Kondisi ini juga terjadi di 

lingkungan SMP Negeri 3 Gringsing Batang. Pola perilaku masyarakat 

yang main hakim sendiri, tidak menghargai orang lain dan lebih 

mengutamakan kepentingan pribadi dapat memberikan dampak negatif 

terhadap perkembangan siswa, (3) Keterbatasan biaya. Biaya masih 

menjadi salah satu faktor kendala dalam proses pembelajaran. 

pemerintah belum sepenuhnya mampu menopang biaya pendidikan 

yang dibutuhkan oleh sekolah. Misalnya saja dalam penyediaan media 

pembelajaran, dimana guru harus bersedia mengeluarkan biaya sendiri 

untuk menyusun media, kondisi ini terkadang masih terjadi di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang, dan (4) Perbedaan individual. Perbedaan 

kemampuan antar siswa menjadi sesuatu yang tidak terhindarkan, 

karena setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, ada 

siswa yang memiliki tingkat kepekaan cukup tinggi, namun ada juga 

sebagian siswa yang memang agak lambat. Kondisi inilah yang 

menjadi tantangan ke depan bagaimana sekolah dapat memiliki input 
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yang relatif lebih baik, guru hendaknya dapat menyiasati kondisi ini 

dengan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai agar dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

Menanamkan nilai-nilai demokrasi tidak hanya dilakukan 

dalam PBM, tetapi juga di luar KBM, beberapa sikap yang mendukung 

pengembangan nilai-nilai demokrasi tersebut antara lain, sikap saling 

menghormati, menghargai, tolong menolong, tenggang rasa, dan sikap 

positif lainnya. Saling menghargai dan menghormati antar sesama 

manusia merupakan suatu keharusan karena manusia telah diciptakan 

Tuhan dengan harkat dan derajat  yang sama. Sifat saling menghormati 

ini sangat sesuai dengan keadaan bangsa Indonesia yang beraneka 

ragam dan ini juga sesuai dengan nilai-nilai Pancasila sebagai jiwa dan 

kepribadian bangsa. Budaya menghormati ini perlu ditanamkan sejak 

kecil di dalam lingkungan keluarga yang selanjutnya peran sekolahlah 

yang bertugas untuk mengembangkannya. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan mempunyai tugas yang 

salah satunya adalah mewariskan budaya-budaya bangsa kepada 

generasi muda, seperti budaya saling menghormati antar sesama. 

Selain menghormati, sikap demokratis lainnya adalah rasa tanggung 

jawab, dalam hal pengambilan keputusan, siswa dilatih memutuskan 

dan melaksanakan keputusan secara bertanggung jawab. Dalam 

mengajarkan hal ini kepada siswa guru memberikan contoh dalam 
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kehidupan sehari-hari di dalam kelas, misalnya dalam pemilihan ketua 

kelas.  

Selain itu guru juga merupakan figur yang mempunyai peran 

penting dalam pengembangan sikap saling menghormati. Seorang guru 

mampu menunjukkan sikap menghormati sekalipun pada orang yang 

lebih muda, misalnya dalam menghadapi siswa yang melakukan 

kesalahan harus diberi kesempatan melakukan pembelaan diri. Jangan 

memposisikan siswa sebagai pihak yang paling bersalah sehingga 

harus menerima sanksi tanpa melakukan kontrak sosial bersama siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Nilai-nilai demokrasi yang ditanamkan melalui pembelajaran PKn di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang adalah nilai-nilai: Toleransi, kerjasama, 

kebebasan berpendapat, kebebasan berkelompok, menghormati orang lain, 

kepercayaan diri dan kesadaran akan perbedaan. Implementasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pembelajaran PKn di SMP Negeri 3 Gringsing Batang 

telah dilaksanakan melalui metode diskusi, ceramah, tanya jawab, 

penugasan, dan demonstrasi. Metode pembelajaran tersebut memberikan 

kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk mengeluarkan ide, 

gagasan, atau pendapat mereka terkait dengan materi yang diberikan guru. 

Sejak dini guru mengajarkan pada siswa untuk bersikap demokratis, 

sehingga siswa mampu menerapkan nilai-nilai demokrasi baik dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Disamping itu guru juga 

memberikan teladan yang baik kepada siswa bagaimana mereka 

melaksanakan hak dan kewajiban secara proporsional. 

2. Faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi nilai-nilai 

demokrasi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 3 Gringsing Batang, yaitu:  
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a. Faktor pendorong implementasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu: (1) Kurikulum, 

perubahan kurikulum dengan dimasukannya pendidikan karakter 

dalam setiap mata pelajaran berdampak positif bagi pembelajaran PKn 

di SMP N 3 Gringsing Batang (2) Sarana dan Prasarana, sarana dan 

prasarana pendukung yang dimanfaatkan guru antara lain LCD, 

Laptop, dan beberapa buku referensi pendukung menjadi faktor 

penunjang keberhasilan proses pembelajaran (3) Budaya Sekolah, 

budaya yang dianut di SMP N 3 Gringsing Batang menekankan pada 

budaya disiplin, dan (4) Kepemimpinan, kepemimpinan Kepala SMP 

N 3 Gringsing Batang dapat dijadikan panutan, mengingat sekolah 

sebagai lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab besar dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan.  

b. Faktor penghambat implementasi nilai-nilai demokrasi dalam 

pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan, yaitu: (1) kurangnya 

dukungan orang tua, orang tua yang sibuk bekerja, menyebabkan anak 

kurang mendapatkan bimbingan hingga menyebabkan anak mengalami 

kesulitan dalam belajarnya (2) Lingkungan masyarakat, perilaku 

masyarakat yang negatif dapat memberi pengaruh buruk bagi 

pembentukan sikap, perilaku, dan prestasi seorang siswa (3) 

Keterbatasan biaya, biaya masih menjadi salah satu faktor kendala 

dalam proses pembelajaran, terkadang guru masih mengeluarkan biaya 

sendiri untuk menyusun media pembelajaran, dan (4) Perbedaan 
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individual, perbedaan kemampuan antar siswa menjadi sesuatu yang 

tidak terhindarkan, karena setiap siswa memiliki kemampuan yang 

berbeda.   

 

B. Saran  

Saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian yaitu: 

1. Proses pembelajaran hendaknya dilaksanakan dengan menggunakan 

metode pembelajaran maupun media pembelajaran yang bervariasi 

sehingga siswa tertarik dan tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran 

PKn.  

2. Guru PKn selama pembelajaran perlu memberi kesempatan kepada siswa 

yang belum aktif untuk berpartisipasi dalam kerja kelompok maupun 

diskusi kelompok, menumbuhkan keberanian siswa untuk berani tampil 

didepan 

3. Orang tua hendaknya lebih memberikan perhatian kepada putra putrinya 

baik di rumah maupun di sekolah. Bentuk dukungan serta perhatian orang 

tua kepada putra putrinya antara lain dengan membimbing serta 

mengajarkan sikap menghargai/ menghargai anggota keluarga, toleransi, 

serta tanggung jawab, Keberhasilan dalam menerapkan nilai-nilai 

demokrasi dalam pembelajaran PKn tidak terlepas dari peran orang tua 

dalam memberikan perhatian kepada para siswa 

4. Sekolah perlu menjalin kerjasama dengan orang tua dalam upaya 

pengadaan fasilitas belajar yang memadai, dengan ketersediaan ruangan 
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penunjang pelaksanaan pembelajaran yang lebih memadai, pembelajaran 

PKn dapat berjalan lebih efektif dan efesien tanpa mengganggu 

pembelajaran di kelas lain. 
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PEDOMAN PENELITIAN  
( SISWA ) 

 
Nama    : ................................................ 
Jenis kelamin   : ................................................ 
Jabatan                         : ................................................ 
Hari / Tanggal / Waktu          : ................................................. 
Judul Penelitian                      : Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi Dalam                     

Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 
Negeri 3  
 Gringsing  

1. Apa sajakah nilai-nilai demokrasi yang dapat Anda serap pada diri 
Anda sendiri melalui pembelajaran Pkn di kelas? 
…………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………
…….. 

2. Apakah metode yang biasa digunakan Guru dalam pembelajaran Pkn? 
…………………………………………………………………………
….………………………………………………………………………
……..  

3. Apakah metode yang digunakan Guru untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi dalam pembelajaran Pkn di kelas Anda? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

4. Apakah media yang digunakan oleh Guru untuk menanamkan nilai-
nilai demokrasi dalam pembelajaran Pkn di kelas Anda? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
….. 

5. Apakah media yang biasa digunakan Guru dalam pembelajaran Pkn? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

6. Apakah Anda tertarik dengan media yang digunakan Guru dalam 
menyampaikan materi penanaman nilai-nilai demokrasi di kelas Anda? 
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Mengapa? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

7. Pendekatan apakah yang digunakan oleh Guru dalam pembelajaran 
Pkn di kelas? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

8. Apakah materi yang Guru sampaikan untuk menanamkan nilai-nilai 
demokrasi pada pembelajaran Pkn di kelas? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

9. Apakah Anda mempunyai antusias tinggi terhadap materi yang 
diajarkan Guru tentang penanaman nilai-nilai demokrasi? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

10. Menurut Anda, faktor-faktor apakah yang menjadi penunjang dalam 
penggunaan metode pada penanaman nilai-nilai demokrasi mata 
pelajaran Pkn? 
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…… 

11. Menurut Anda, faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dalam 
penggunaan metode pada penanaman nilai-nilai demokrasi mata 
pelajaran Pkn? 
…………………………………………………………………………
………………………………………………………………………......
.......  
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PEDOMAN PENELITIAN  

      ( GURU ) 
 
 
Nama    : ..................................................... 

Jabatan   : ..................................................... 

Jenis kelamin   : ..................................................... 

Hari / Tanggal / Waktu : .....................................................  

Judul Penelitian                      : Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi Dalam 

              Pendidikan Kewarganegaraan di SMP 

Negeri 3 

 Gringsing Batang 

 
 

1. Apakah Bapak/Ibu merasa perlu menanamkan nilai-nilai demokrasi melalui 

Pembelajaran Pkn pada siswa? 

 ………………………………………………………………………………

…

 ……………………………………………………………………………… 

2. Apa sajakah nilai-nilai demokrasi yang ditanamkan melalui pembelajaran 

Pkn 

pada siswa? 

 ………………………………………………………………………………

…

 ………………………………………………………………………………

… 

3. Apakah metode yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran Pkn?

 ………………………………………………………………………………

…

 ………………………………………………………………………………

… 

4. Apakah metode yang digunakan Bapak/Ibu untuk menanamkan nilai-nilai 
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demokrasi pada siswa?

 ………………………………………………………………………………

…

 ………………………………………………………………………………

… 

5.  Apakah media yang biasa Bapak/Ibu gunakan dalam pembelajaran Pkn? 

 ………………………………………………………………………………

…

 ………………………………………………………………........................

.... 

6.  Apakah media yang digunakan Bapak/Ibu untuk menanamkan nilai-nilai 

demokrasi pada siswa? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…… 

7.  Menurut Bapak/Ibu, apakah SK/KD dalam kurikulum telah mengandung 

muatan demokrasi? 

………………………………………………………………………………

… 

………………………………………………………………………………

… 

8.  Apakah materi yang digunakan Bapak/Ibu untuk menanamkan nilai-nilai 

demokrasi sesuai SK/KD? 

 ………………………………………………………………………………

…

 ………………………………………………………………………………

… 

9.  Apakah siswa mempunyai antusias tinggi terhadap materi Pkn yang 

Bapak/Ibu ajarkan tentang penanaman nilai-nilai demokrasi? Mengapa? 

………………………………………………………………………………
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………………………………………………………………………………

….... 

10.Pendekatan apakah yang Bapak/Ibu gunakan dalam menanamkan nilai-

nilai demokrasi pada siswa?  

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…… 

11. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apakah yang menjadi penunjang dalam 

penyampaian materi tentang penanaman nilai-nilai demokrasi pada mata 

pelajaran Pkn? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…… 

12. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dalam 

penyampaian materi tentang penanaman nilai-nilai demokrasi pada mata 

pelajaran Pkn? 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…… 

13. Menurut Bapak/Ibu, apakah faktor-faktor yang menjadi penunjang dalam 

penggunaan media pada penanaman nilai-nilai demokrasi mata pelajaran 

Pkn? 

………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………… 

14. Menurut Bapak/Ibu, faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat dalam 

penggunaan media pada penanaman nilai-nilai demokrasi mata pelajaran 

Pkn? 

 ……………………………………………………………………………

 …………………………………………………………………………… 
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      Guru menyampaikan materi dengan menggunakan media pembelajaran 

 

Guru mengawasi kegiatan ulangan harian 
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Kegiatan diskusi kelompok siswa 

 

 

     Siswa ikut aktif dalam proses kegitan belajar mengajar 
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Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas : IX
Semester : I
Tahun Pelajaran : 2009/2010

1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Menampilkan partisipasi dalam usaha pembelaan

negara 
1.1 Menjelaskan pentingnya usaha pembelaan 2 mg x x
      negara L L a i i S
1.2 Mengidentifikasi bentuk - bentuk usaha pem- 2 mg I I x x w d d e
      belaan negara b b a u u m
1.3 menampilkan peran serta dalam usaha pem- 2 mg u u x x l l l e
      laan negara r r s
Ulangan Harian 1 1 mg     H p t
Ulangan Tengah semester 1 mg a a M u f f e

2 Memahami pelaksanaan otonomi daerah k k a i i r
2.1 Mendeskripsikan pelaksanaan otonomi daerah 4 mg h h x s x x x t t
Ulangan harian 2 1 mg I I H
2.2 Menjelaskan pentingnya partisipasi masyarakat 4 mg r r a r r x x x x g
     dalam perumusan kebijakan publik i i e
Ulangan Harian 3 1 mg t t H n
Pengayaan / Cadangan 1 mg a a PC a
UAS ganjil 1 mg h h x p
Perbaikan / pembagian rapor u u Pr Pr Pr Pr

n n

Mengetahui
Kepala SMP Negeri 3 Gringsing Guru Mata Pelajaran PKn

Nadiyono, S.Pd. Mahmudi Sholeh, S.pd
NIP 19580325 198503 1006 NIP 199650318 199403 1 012

Ket.

PROGRAM,  SEMESTER

Oktober Nopember Desember JanuariNo.  Standar kompetensi  dan Kompetensi Dasar Alokas
i waktu

Bulan dan minggu
Juli Agustus September
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PROGRAM TAHUNAN 
 
 

SEKOLAH : SMP NEGERI 3 GRINGSING  
MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS : IX 
TAHUN AJARAN : 2009/2010 

 
 

NO STANDART KOMPETENSI/  
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR 
ALOKASI 
WAKTU 

 
Keterangan 

 
 
 1. 

 
SEMESTER 1 
Menampilkan dalam usaha 
pembelaan negara 

  

  

 

1.1. Menjelaskan 
pentingnya usaha 
pembelaan negara  

 Mengurangi unsur-unsur  negara  
 
 Menentukan fungsi negara  

 
Menemukan hak-hak dan kewajiban-kewajiban warga negara  

4 X 40  

 

1.2. Mengidentifikasi 
bentuk-bentuk usaha 
pembelaan negara 

 Mengidentifikasi peraturan perundang-undangan tentang wajib bela 
negara 

 Menunjukkan contoh tindakan yang menunjukkan upaya membela negara 
 

4 X 40’  

 

1.3. Menampilkan peran 
serta dalam usaha 
pembelaan negara  

 Menentukan sikap terhadap pihak-pihak tertentu yang ingin 
menghancurkan NKRI  

 
 Menunjukkan partisipasi dalam usaha pembelaan negara di 

lingkungannya  
 

4X 40’  
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NO STANDART KOMPETENSI/  
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR 
ALOKASI 
WAKTU 

 
Keterangan 

2. Memahami pelaksanaan 
otonomi daerah 

   

 

2.1. mendiskripsikan 
pengertian otonomi 
daerah 

 menemukan hakekat otonomi daerah  
 
 menemukan rumusan tujuan pembentukan otonomi daerah 

 

8X 40’  

 

2.2. Menjelaskan 
pentingnya partisipasi 
masyarkat dalam 
perumusan kebijakan 
publik di daerah 

 menguaraikan pentingnya partisipasi masyarakat dalam perumusan 
kebijakan publik di daerah 

8X 40’  

3. SEMESTER 2 
Memahaami dampak 
globalisasi dalam kehidupan 
bermasyarakat, ber- bangsa 
dan bernegara 

   

  
3.1. Menjelaskan 

pengertian dan 
pentingnya globalisasi 
bagi Indoesia 

 

 
• Menjelaskan makna globalisasi 
 
• Menguraikan dampak globalisasi terhadap berbagai kehidupan 
masyarakat 

 

 
2 x 40’ 

 

 3.2. Mendiskripsi kan politik 
luar negeri dalam 
hubungan internasional 
di era globalisasi 

 
 

• Menjelaskan hakekat politik luar negeri bebas aktif 
 
• Peranan Indonesia dalam percaturan Internasional 

4 x 40’  
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NO STANDART KOMPETENSI/  
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR 
ALOKASI 
WAKTU 

 
Keterangan 

 3.3. Mendiskripsi kan 
dampak globalisasi 
terhadap kehidupan 
bermasyarakatberbang
sa dan bernegara 

• Menilai dampak globalisasi yang positif bagi kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 

 
 
• Menjelaskan dampak globalisasi bagi kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara 

 

4 x 40’  

 3.4.  Menentukan sikap 
terhadap dampak 
globalisasi 

 

• Menentukan sikap terhadap dampak positif globalisasi  dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara 

• Menentukan sikap terhadap dampak negatif globalisasi  dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara 

4 x 40’  

 
4. 

Menampilkan prestasi diri  
sesuai kemampuan demi  
keunggulan bangsa 
 

   

 

4.1. Menjelaskan 
pentingnya prestasi diri 
bagi keunggulan 
bangsa 

 

• Menjelaskan pentingnya prestasi diri bagi keunggulan bangsa 
 
• Macam-macam prestasi diri 
 

2 x 40’  

 

4.2. Mengenal potensi diri 
untuk berprestasi 
sesuai kemampuan 

• Mengenal potensi diri untuk berprestasi sesuai kemampuan 
 
• Pentingnya menggali prestasi diri 
 

2 x 40’  

 

 
4.3. Menampilkan peran 

serta dalam berbagai 
aktivitas untuk 

 
• Menunjukan berbagai aktivitas untuk mewujudkan prestasi diri sesuai 

kemampuan demi keunggulan bangsa 
 

 
2 x 40’ 
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NO STANDART KOMPETENSI/  
KOMPETENSI DASAR 

INDIKATOR 
ALOKASI 
WAKTU 

 
Keterangan 

mewujudkan pretasi 
diri sesuai dengan 
kemampuan demi 
keunggulan bangsa 

• Prestasi diri perlu dikembangkan untuk mencapai keunggulan bangsa 

 
 
 
 

Mengetahui, 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING  
 
 
 
Nadiyono, S.Pd. 

 Gringsing,  Juli 2009 
Guru PKN 
 
 
 
Mahmudi Sholeh, S.Pd 

NIP. 19580325 198503 1 006  NIP. 19650618 199403 1012 
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SILABUS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

MATA PELAJARAN 
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 

SMP 
KELAS IX 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

SMP  NEGERI 3 GRINGSING    
2009/2010 
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SILABUS 
 

 
Nama Sekolah   : SMP  NEGERI 3 GRINGSING  
Mata pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas     : IX 
Semester   : 1 ( satu ) 
Standar Kompetensi  : 1. Menampilkan Partisipasi  dalam usaha pembelaan negara 
 

KOMPETENSI 
DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 

PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR 

TEKNIK BENTUK CONTOH 
INSTRUMEN 

1.1 Menjelaskan 
pentingnya usaha 
pembelaan negara 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pembelaan Terhadap 
Negara 
a.Fungsi Negara 
b. Unsur-unsur Negara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Mengkaji buku teks, 
siswa menemukan 
fungsi negara , unsur-
unsur  negara 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
. 
 
 
 

• Menguraikan unsur-
unsur negara 

 
 
• Menentukan fungsi 

negara 
 
 
 
• Menemuka hak-hak 

dan kewajiban warga 
negara 

 
 
 
 
 
 
 

Tes tulis 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 
 
Tes tertulis 
 
 
 
 
 
 
 

Uraian 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
Pilihan 
ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sebutkan 3 unsur-pokok 
berdirinya sebuah 
negara 
 
Sebutkan 4 fungsi 
negara yang mutlak 
harus dimiliki oleh 
sebuah negara 
 
Salah satu kewajiban 
warga negara Indonesia 
adalah : 
a. Mengeluarkan 

pendpat 
b. Mendapatkan 

pendidikan 
c. Membela 

negara 
d. Mendpat 

perlindungan umum 
 

4 x 40’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

• Buku Teks 
• UUD 1945  
• UU No. 3 Th. 

2002 
• Lingkungan 

Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.2 Mengidentifikasi 
bentuk-bentuk usaha 
pembelaan negara 

 

a.  Peraturan prundanga-
undangan tentang wajib 
bela negara 

 

1. Membuat simpulan 
hasil pengamatan 
tentang bentuk-
bentuk pembelaan 

• Mengidentifikasi 
peraturan 
perundangan tentang 
wajib  bela negara. 

Tes tertulis 
 
 
 

Uraian 
 
 
 

Sebutkan pasal dalam 
UUD 1945 yang 
mengatur kewajiban 
membela negara bagi 

4 X 40 
 
 
 

Guntingan koran/Kliping 
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KOMPETENSI 
DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 

PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR 

TEKNIK BENTUK CONTOH 
INSTRUMEN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

b. Bentuk-bentuk Usaha 
Pembelaan Negara 

 
 
 
 
 
 
 
 

pembelaan 
masyarakat. 

2.Mempresentasikan 
hasil pengamatan 
tentang bentuk-
bentuk pembelaan 
pembelaan 
masyarakat 

 

 
 

 
• Menunjukan 

contoh tindakan yang 
menunjukan upaya 
membela negara. 

 
 

 
 
 
Tes tertulis 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Pilihan 
ganda 
 
 
 
 
 
 

warga negara. 
 
 
Pada saat negara dalam 
keadaan bahaya 
seorang warga negara 
hendaknya : 
a. menyelamatkan diri 
b. Memndorong TNI 
untuk melawan 
c. Menyuruh orang untuk 
memberikan perlawanan 
d. bersama TNI 
menghadapi ancaman 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

1.3  Menampilkan   
peran serta dalam 
usaha pembelaan 
negara 

 

Pembelaan negara Mengkaji tulisan tentang 
berbagai ancaman 
terhadap integritas NKRI 

• Mennetukan 
sikap terhadap 
pihak-pihak tertentu 
yang ingin 
menghancurkan 
NKRI 

• Menunjukan 
partisipasi dalam 
usaha pembelaan 
negara di 
lingkungannya 

 
 
 
 

Tes tulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tes 
Pilihan 
Ganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sikap Seorang warga 
negara Indonesia 
Terhadap pihak – pihak 
yang akan 
menghancurkan NKRI 
hendaknya .... 
A. Mendorong 
B. Mencegah 
C. Membiarkan 
D. membantu 
 
Salah satu upaya pem 
belaan negara diling 
kungannya adalah .... 
A. Membersihkan 

lingkungan 
B. Menjadi 

anggota panguyuban 
warga 

C. Menjadi 

4 X 40 Buku teks, berita surat 
kabar, atikel 
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KOMPETENSI 
DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 

PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR 

TEKNIK BENTUK CONTOH 
INSTRUMEN 

anggota tim peduli 
lingkungan 

D. Ikut aktif 
kegiatan 
SISKAMLING 
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Standar Kompetensi  : 2. Memahami pelaksanaan Otonomi daerah 
 

KOMPETENSI 
DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 

PEMBELAJARAN INDIKATOR 
 

PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU 

SUMBER 
BELAJAR 

TEKNIK BENTUK CONTOH INSTRUMEN 
2.1 Mendeskripsika

n pengertian 
otonomi daerah 

 
 
 
 
 
 
 

Pengertian otonomi 
daerah 
 
Partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan 
otonomi daerah 
 

Mengamati penyelenggaraan 
pemerintahan di daerah 

Mendefinisikan otonomi 
daerah 
 
 
Menemukan hakekat 
otonomi daerah 
 
Menemukan prinsip – 
prinsip otonomi daerah 
 

Tes ;isan 
 
 
 
Tes lisan 
 
 
Tes tulis 

Daftar 
petanyaan 
 
 
Daftar 
pertanyaan 
 
Uraian 
 

Apa yang dimaksud otonomi 
daerah 
 
 
Apakah hakekat otonomi 
daerah ? 
 
Sebutkan prinsip-prinsip 
otonomi daerah 

8 x 40 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buku teks, UU No. 
32 Thn 2004,  
 
 
 
 
 
 
 
 

2.2 Menjelaskan 
pentingnya 
partisipasi 
masyarakat 
dalam 
perumusan 
kebijakan 
publik di daerah 

Partisipasi masyarakat 
dalam pelaksanaan 
otonomi daerah 

Mengkaji pemberitaan tetang 
peraturan daerah dan kebijakan 
pemerintah daerah di masing-
masing daerah. 

Menguraikan pentingnya 
partisipasi masyarakat 
dalam perumusan kebijakan 
publik di daerah 
 
 
Menganalisa konsekuensi 
tidak aktifnya masyarakat 
dalam perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan 
publik di daerah 

Tes tulis 
 
 
 
 
 
Tes 
Tertulis 
 
 
 

Uraian 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 

Mengapa masyarakat perlu 
berpartisipasi dalam 
perumusan kebiakan publik 
di daerah. 
 
 
Apa akibat yang ditimbulkan 
jika masyarakat tidak terlibat 
dalam perumusan kebijakan 
publik ? 

8 X 40 Media masa 

 
Mengetahui  
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING ...................... 
 
 
 
. 

      NADIYONO, S.Pd                         
           NIP. 19580325 198513 1 006 

GRINGSING,  23 Juli 2009 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
 
. 

                                     MAHMUDI SHOLEH, S.Pd   
                                     NIP.19650618 199403 1 012 
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SILABUS 
 
Nama Sekolah  : SMP NEGERI 3 GRINGSING  
Mata pelajaran  : Pendidikan Kewarganegaraan 
Kelas    : IX 
Semester   : II ( dua ) 
Standar Kompetensi : 3. Memahami dampak globalisasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
 

KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR TEKNIK BENTUK CONTOH INSTRUMEN 

3.1. Menjelaskan 
pengertian dan 
pentingnya globalisasi 
bagi Indonesia 

 
 
 

Globalisasi dalam 
berbagai aspek 
kehidupan 
1. Pengertian 
globalisasi 
2. Dampak 

globalisasi dalam 
berbagai aspek 
kehidupan dalam 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara. 

1.Membuat simpulan 
mengenai pengertian 
globalisasi melalui 
analisis terhadap 
unsur-unsur yang 
sering ditemukan 
dalam definisi 
globalisasi. 

2. Membuat tabel hasil 
diskusi kelompok 
mengenai bentuk 
perkembangan 
globalisasi dan arti 
pentingnya bagi 
Indonesia 

• Menjelaskan 
makna globalisasi 

 
 
 
 
 
• Mengguraikan 

dampak globalisasi 
terhadap berbagai 
kehidupan 
masyarakat 

Tes tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes tertulis 
 
 
 
 
 
 
Tes tertulis 
 

Uraian 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
Uraian 
 
 
 

Apa yang dimaksud globalisasi ? 
 
 
 
 
 
 
Jelaskan pentingnya globalisasi bagi 
Indonesia! 
 
 
 
 
 
Sebutkan lima dampak positif dan lima 
dampak negatif globalisasi! 
 

2 x 40’ 
 

Media cetak 
dan elektronik 
 

3.2. Mendeskripsikan 
politik luar Negeri 
dalam hubungan 
internasional di era 
global 

 

a.Politik luar  negeri 
bebas aktif 

 
 
 b.Hubungan 

internasional di 
era global 

 

1.Menggali informasi 
dari berbagai sumber 
mengenai politik luar 
negeri  bebas aktif 
2.Membuat simpulan 
hasil diskusi kelompok 
mengenai peranan 
Indonesia dlm 
percaturan internasional 
 

• Menjelaskan 
hakekat politik luar 
negeri  bebas aktif 

 
• Menyimpulkan 

mengenai peranan 
indonesia dalam 
percaturan 
internasional  

 
 

Tes tulis 
 
 
 

Tes tulis 
 
 
 
 

Tes 
Uraian 

 
 

Tes 
Uraian 

 
 
 

Jelaskan apa yang dimaksud dengan politik 
luar negeri  bebas aktif? 
 
 
Peranan apa yang bisa dilakukan bangsa 
Indonesia dalam menghadapi kekacuan di 
Timor Timur? 

4 X 40 
 

Buku teks, 
media cetak 
dan elektronik 
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KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR TEKNIK BENTUK CONTOH INSTRUMEN 

  
 

3.3 Mendeskripsikan 
dampak globalisasi 
terhadap kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara 

 

Dampak globalisasi 
terhadap kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara 
 

• Mengamati dan 
mengkaji peranan 
Indonesia dalam 
percaturan 
Internasional dan 
dampak globalisasi 

 

• Menilai 
dampak globali sasi 
yang positif bagi 
kehidupan bermasya 
rakat, berbangsa dan 
bernegara 

• Menjelaskan 
dampak globalisasi 
bagi kehidupan 
bermasyarakat, 
berbangsa dan 
bernegara 

 

Tes lisan 
 
 
 
 
 

Tes Lisan 
 
 
 
 

 

Tes 
Uraian 

 
 
 
 

Tes 
Uraian 

 
 
 

 

Indonesia sama sekali tidak ingin terlibat 
dalam konflik antar negara. Jelaskan 
alasannya!  
 
 
 
Tunjukkan peranan Indonesia dalam 
memajukan kawasan Asia Tenggara 

4 X 40 
 

Media cetak 
dan elektronik, 
tokoh   
masyarakat 
 

3.4 Menentukan sikap 
terhadap dampak 
globalisasi 

Globalisasi dalam 
berbagai aspek 
kehidupan 

Mengamati dan 
mengkaji dampak 
globalisasi dalam bidang 
ekonomi, politik, dan 
budaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Menentukan 
sikap terhadap 
dampak positif 
globalisasi dalam 
kehidupan berbangsa 
dan bernagara 

 
 
 
 
 
 
 
• Menentukan 

sikap terhadap 
dampak negatif 
globalisasi dalam 
kehidupan berbangsa 
dan bernegara 

 
 

Tes lisan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 
 
Tes tulis 
 
 
 

Tes 
Uraian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas 
rumah 
 
 
 
Tes 
Lisan 
 
 

Bacalah surat    
Kabar menyangkut berbagai pengaruh 
asing. Buatlah komentar atau penilaian 
pengaruh globalisasi dalam bidang ekonomi!  
 
Jelaskan dampak globali sasi terhadap 
kehidupan ekonomi, politik, dan budaya! 
 
Tunjukkan dampak posi tif globalisasi. 
Kemuka kan sikap Anda terhadap hal 
tersebut! 
 
 
Tunjukkan dampak negatif globalisasi. 
Kemukakan sikap Anda terhadap hal 
tersebut 
 
 
 
Buat karangan singkat degan tema Sikap 
saya terhadap dampak positif dan negatif 
globalisasi terhadap kehidupan siswa di 

4 X 40 Guntingan 
koran/ Kliping 
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KOMPETENSI DASAR MATERI POKOK KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR TEKNIK BENTUK CONTOH INSTRUMEN 

  sekolah saya 
 
 
 
 

 
 
 
 
Standar Kompetensi  : 4. Menampilkan  prestasi diri sesuai kemampuan demi keunggulan bangsa 
 

KOMPETENSI 
DASAR 

MATERI 
POKOK 

KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR TEKNIK BENTUK CONTOH 

INSTRUMEN 
4.1 Menjelaskan 

pentingnya 
prestasi diri 
bagi 
keunggulan 
bangsa 

 

1.Pengertian 
Prestasi diri 

2. Pentingnya 
prestasi diri 
bagi diri 
sendiri  

Mengkaji inormasi 
dari berbagai 
sumber yang 
berkaitan dengan 
prestasi diri 

 

• Menjelaskan 
pentingnya  prestasi 
diri bagi keunggulan 
bangsa  

• Macam-macam 
prestasi diri  

 

Tes tulis 
 
 
 
 

Tes tulis 
 
 

Uraian 
 
 
 
 

Uraian 
 

Jelaskan makna 
prestasi diri! 

 
 
 
 

Jelaskan 
pentingnya 
prestasi diri bagi 
diri sendiri! 

2 x 40’ 
 

Buku Materi Pokok Prestasi Diri 
 

4.2 Mengenal 
potensi diri 
untuk 
berprestasi 
sesuai 
kemampuan 

Potensi Diri Menginventarisasi 
potensi diri 

 

• Mengidentifikasi 
potensi diri masing-
masing 

 
• Pentingnya 

menggali potensi diri 

Portofolio 
 
 
 
Tes`Tulis 
 

Dokumen 
Prestasi 
 
 
Uraian 
 
 

Kumpulkanlah 
bukti-bukti 
presatsi yang 
kamu miliki! 
 
 
Jelaskan 
pentingnya 
menggali potensi 
diri!  
 

2 X 40 
 

Kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
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KOMPETENSI 
DASAR 

MATERI 
POKOK 

KEGIATAN 
PEMBELAJARAN INDIKATOR 

 
PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 
SUMBER 
BELAJAR TEKNIK BENTUK CONTOH 

INSTRUMEN 
4.3  Menampil-kan 

peran serta 
dalam 
berbagai 
aktivitas untuk 
mewujudkan 
prestasi diri 
sesuai 
kemampuan 
demi ke 
unggulan 
bangsa 

Prestasi bagi 
keunggulan 
bangsa dan 
negara 

Berperan aktif dalam 
kegiatan yang dapat 
meningkatkan 
prestasi bagi 
keunggulan bangsa 
dan negara 

• Menunjukkan 
berbagai aktivitas 
untuk mewujudkan 
prestasi diri sesuai 
kemampuan demi 
keunggulan bangsa 

• Menunjukan 
prestasi diri yang 
perlu dikembangkan 
untuk mencaai 
keunggulan bangsa 

  

Penugasan 
 
 
 
 
 
 
Penugasan 
 
 
 

Tugas  
 
 
 
 
 
 
Tugas 
 
 
 
 
 
 
 

Tunjukkan 
aktivitas mu 
dalam berbagai 
organisasi baik di 
sekolah maupun 
di lingkungan 
tempat tinggalmu 
untuk 
meningkatkan 
prestasi! 
 
 
 
 
Buatlah rencana 
pengembangan 
diri yang akan 
kamu lakukan  
untuk memajukan 
bangsa. 
 
 

2 X 40 Perkumpulan penyalur bakat dan minati 

 
 
Mengetahui  
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING  

 
 
. 

      NADIYONO, S.Pd                         
           NIP. 19580325 198513 1 006 

 
GRINGSING,  23 Juli 2009 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 
 

                                     MAHMUDI SHOLEH, S.Pd  
                                     NIP.19650618 199403 1 012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( 1 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH   : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
 
MATA PELAJARAN   : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
 
KELAS/SEMESTER   : IX/I 
 
STANDAR KOMPETENSI  : Menampilkan partisipasi dalam usaha pembelaan negara 
 
KOMPETENSI DASAR   : 1.1 Menjelaskan pentingnya usaha pembelaan negara 
INDIKATOR    :  - Menguraikan unsur-unsur negara 
                        -  Menyebutkan fungsi negara 
              - Menemukan hak – hak dan kewajiban warga negara  
                 dalam    pembelaan negara. 
               
ALOKASI WAKTU   : 4 X 40 menit  ( 2 x pertemuan) 
 
A. Tujuan Pembelajaran :  
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa dapat : 

• Menguraikan unsur-unsur negara 
• Menyebutkan fungsi negara 
• Menyebutkan hak dan kewajiban warga negara dalam pembelaan negara 
• Memberikan contoh tindakan upaya bela negara 

 
B. Materi Pembelajaran : 

• unsur-unsur negara 
• fungsi negara 
• hak dan kewajiban warga negara dalam pembelaan negara 
• contoh tindakan upaya bela negara 

 
C. Metoda  : Ceramah bervariasi, tanya jawab, dan diskusi. 
 
D.Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
- Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
tentang materi yang akan diajarkan. 
- Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 

a. Penjelasan konsep secara umum tentang pembelaan negara 
b. Kajian pustaka dengan menelaah UUD 1945 pasal 27 ayat 3 dan 

pasal 30, UU No. 20 Th. 1982,UU No.1 Th 1988, UU No. 2 Th. 
2002, UU No. 3 Th. 2002, UU No. 32 Th. 2004 

c. Membagi kelas menjadi 8 kelompok. 
d. Dengan difasilitasi guru masing-masing kelompok berdiskusi 

tentang pembelaan negara. 
e. Siswa menyimak penjelasan dan klasifikasi guru mnegenai konsep-

konsep initi yang berkaitan dengan pembelaan negara 
f. Siswa mengerjakan tugas-tugas kelompok. 

 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi untuk pemahaman siswa. 

10 menit 
 
 
 
 
 
 
 

60 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 menit 
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 b. Post Test  
c. tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 
materi yang akan datang untuk persiapan diskusi kelas 

Pertemuan Ke-2 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
b. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
- Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
  tentang materi yang akan diajarkan. 
- Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang pembelaan negara. 
b. Masing-masing kelompok mempersiapkan diri untuk melalkukan 

presentasi dari hasil diskusi kelomppok. 
c. Setiap kelompok melakukan presentasi untuk ditanggapi oleh 

kelompok yang lain. 
d. Klarifikasi dari guru tentang hak dan kewajiban warga negara dalam 

pembelaan negara 
 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi untuk pemahaman siswa. 
 b. Post Test  
c. tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan materi 
yang akan datang. 

10 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

60 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 
menit 

 

 
E. Sumber Belajar  
• Buku Materi PKn Kelas 9 
• UUD 1945 setelah amandemen 
• UU No. 20 tahun 1982, UU No. 1 Th. 1988, UU No. 2 Th. 2002 
• UU No. 3 tahun 2002, UU No. 32 Th. 2004 

 
F. Penilaian 

Penilaian dilakukan sebelum, selama dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan 
setelah pertemuan ke 2. Sedangkan pertemuan pertama dan kedua penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawab, aktivitas saat diskusi kelompok, substansi isi materi diskusi kelompok dan 
presentasi. 
Bagian 1 
Pilihlah salah satu jawaban di bawah in dengan cara memberi tanda silang (X) pada jawaban yang 
palling benar! 
1. Pasal-pasal dalam UUD 1945 yang mengatur tentang bela negara adalah..... 
 a. 27 dan 28  c. 27 dan 30 
 b. 28 dan 30  d. 29 dan 30 
2. Pertahanan negara diatur dalam UU No.... 
 a. 2 Tahun 2000 c. 3 Tahun 2002 
 b. 2 Tahun 2002 d. 3 Tahun 2003 
3. Menurut UU pertahanan negara upaya bela negara selain kewajiban dasar manusia juga   
    merupakan .... 
 a. hak warga negara 
 b. kehormatan bagi warga negara 
 c. tanggung jawab moral 
 d. kewajiban bagi setiap warga negara 
4. Keikutsertaan warga negara dalam upaya bela negara diselenggarakan melalui seperti  
    tersebut di bawah ini kecuali.. 
 a. Pendidikan Kewarganegaraan 
 b. pelatihan dasar kemiliteran secara wajib 
 c. pengabdian sesuai dengan profesi 
 d. menggerakkan komponen bangsa 
5. contoh partisipasi pelajar dalam bela negara adalah .... 
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 a. belajar dengan tekun agar berhasil dalam lomba olympiade matematika sebagai duta  
           bangsa 
 b. berjuang melawan penjajah 
 c. menguasai ilmu kemiliteran 
 d. siap berjuang melawan musuh 
Bagian 2. 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan tepat! 

1. Sebutkan 3 unsur pokok berdirinya suatu negara! 
2. Sebutkan 4 fungsi negara ! 
3. Jelaskan pengertian ancaman militer! 
4. Sebutkan 3 bentuk keikut sertaan warga negara dalam upaya pembelaan negara! 
5. salah satu fungsi negara adalah melaksanakan penertiban. Berikan penjelasan 

tentang fungsi penertiban! 
 

Format Pengamatan Pelaksanan Diskusi 
 

NO Nama Siswa 
Aspek Jumlah 

Skor 

Rata-
rata    
Skor 

1 2 3 4 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

        

 
Keterangan:  1. Keberanian mengemukakan pendapat      
 2. Keaktifan / Peran serta         
 3. Menghargai pendapat tema       
 4. Kerjasama dalam kelompok       
 5. Memecahkan masalah 
 6. Dapat diisi dengan aspek lainnya sesuai kebutuhan  
 
 
 
 
           Gringsing, 28 Juli 2009 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 2 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : Pendidikan Kewarganegaraan 
KELAS/SEMESTER  : IX/I 
STANDAR KOMPETENSI : Menampilkan partisipasi dalam usaha pembelaan negara 
KOMPETENSI DASAR : 1.2 Menengidentifikasi bentuk-bentuk usaha  pembelaan  
        negara 
INDIKATOR   :  1. Mengidentifikasi peraturan perundangan tantang wajib bela negara 
 2. Menunjukan contoh tindakan yang menunjukan upaya bela negara 
ALOKASI WAKTU  : 4 X 40 menit  ( 2 x pertemuan) 
 
A.  TUJUAN PEMBELAJARAN :  
  Setelah selesai proses pembelajaran, siswa dapat  

1. Mneyebutkan peraturan perundangan tentang wajib belaa negara 
2. Menunjukan contoh tindakan bela negara 
B. MATERI PEMBELAJARAN: 
1. Peraturan tentang bela negara 
2. Contoh tindakan bela negara 

 
C. METODA : Ceramah bervariasi, tanya jawab, tugas dan diskusi. 

 
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
     tentang materi yang akan diajarkan. 

o Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
o Guru membentuk kelompok diskusi 

 
Kegiatan inti 
a. Masing – masing anggota kelompok mengumpukan bahan kliping 
b. Masing-masing kelompok bekerja sama untuk menyusun kliping 

tentang peran serta warga negara dalam usaha pembelaan negara 
seperti uraian tugas yang telah ditetapkan. 

c. Masing-masing kelompok memberikan komentar pada kliping yang 
dikerjakan 

d. Guru memberikan bimbingan pada kerja kelompok. 
e. Siswa menyusun hasil kliping untuk dipersiapkan dalam presentasi kelas  

 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi untuk pemahaman siswa. 
b. Post Test  
c. Mengadakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

10 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

60 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 
menit 
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Pertemuan Ke-2 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
- Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
tentang materi yang akan diajarkan. 
- Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Masinng-masing kelompok memprsiapkan diri untuk 

mempresentasikan kliping hasil karya kelompok 
b. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil karya kelompoknya, 

kemudian ditanggapi oleh kelompok lainnya. 
c. Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil karya kelompok. 

d. Siswa berperan aktif dalam kegiatan tanya jawab kelas yang 
difasilitasi oleh guru..  

 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi untuk pemahaman siswa. 
 b. Post Test  
c. Mengadakan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

10 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

60 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 

10 
menit 

 

 

 
E. SUMBER  

• Buku Materi PKn Kelas 9 
• UUD 1945 setelah amandemen 
• UU No. 20 tahun 1982, UU No. 1 Th. 1988, UU No. 2 Th. 2002 
• UU No. 3 tahun 2002, UU No. 32 Th. 2004 

 
E. PENILAIAN 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Sebutkan 3 peraturan perundang-undangan yang mengatur kewajiban membela negara! 
2. Sebutkanlah bentuk-bentuk keikutsertaan warga negara dalam upaya pembelaan negara! 
3. Sebutkanlah bunyi pasal 9 ayat 1 Undang-undang No.3 Tahun 2003! 

 
 

Format Penilaian Kliping dan Presentasi 
 
 

NO Nama Siswa 
Aspek Jumla

h 
Skor 

Rata-rata Skor 1 2 3 4 5 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

        

Keterangan:  1. Kesesuaian antara judul dengan tema 
 2. Kerapihan/Estetika 
 3. Komentar kelompok terhadap isi kliping 
  4. Presentasi 
  5. Kemampuan argumentasi 
 
 
. 
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          Gringsing, 28 Juli 2009 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 3 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : Pendidikan Kewarganegaraan 
KELAS/SEMESTER  : IX/I 
STANDAR KOMPETENSI : 1. Menampilkan Partisipasi dalam Usaha Pembelaan Negara 
KOMPETENSI DASAR : 1.3 Menampilkan Peran Serta Dalam Usaha Pembelaan  
             Negara. 
INDIKATOR                      :  - Menentukan sikap terhadap pihakpihak yang ingin   
                                           menghancurkan NKRI 
                        - Menunjukkan partisipasi dalam usaha pembelaan negara di  
                          Lingkungannya 
ALOKASI WAKTU  : 8 X 40 MENIT (4 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Mengidentifikasi berbagai bentuk ancaman terhadap integritas NKRI 
2. Membedakan ancaman yang bersifat tradisional dan non tradisional 
3. Memberikan contoh tindakan yang menunjukkan upaya pembelaan negara 
4. Menunjukkan partisipasi dalam usaha pembelaan negara di lingkungannya. 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Bentuk-bentuk ancaman terhadap integritas NKRI 
2. Perbedaan ancaman yang bersifat tradisional dan non tradisional 
3. Contoh tindakan yang menunjukkan upaya pembelaan negara 
4. Partisipasi dalam usaha pembelaan negara di lingkungan masing-masing 

 
C. METODE 

Permainan (Game Kartu Berpasangan), Diskusi Kelas, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang pembelaan negara 
b. Tiap siswa dibneri kesempatan untuk memilih satu kartu soal- 

jawab yang telah disiapkan, yang berkenaan dengan materi bentuk-
bentuk ancaman terhadap integritas NKRI 

c. Seluruh siswa diminta untuk meninggalkan kelas (dapat dilakukan 
di teras kelas) dan diberi waktu sekitar 10 menit untuk mencari 
pasangannya masing-masing Siswa yang telah menemukan 
pasangannya di minta untuk masuk dalam kelas dan duduk bersisian 
menurut pasangannnya masing-masing. 

d. Setelah semua siswa menemukan pasangannya dan masuk kelas, 
tiap pasangan secara bergantian diminta untuk tampil di depan kelas 
dan membacakan isi kartunya masing-masing, (Pasangan yang lain di 
minta untuk memperhatikan). Kegiatan ini dilanjutkan sampai seluruh 
pasangan selesai menampilkan dan membacakan isi kartunya. Bagi yang 
salah pasangan. (Soal dan Jawaban tidak sesuai), diberi sanksi yang 
telah disepakati sebelumnya). 

Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
60 

menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

10 
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c. tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 
materi yang akan datang untuk persiapan tanya jawab 

menit 

Pertemuan Ke-2 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

o Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

o  Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan Inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang ancaman bagi NKRI. 
b. Siswa menelaah dan menyimak buku paket, kuhusnya materi tentang 

ancaman yang bersifat tradisional dan non tradisional, dan mencatat 
hasilnya. 

c. Kegiatan tanya jawab kelas yang dipandu oleh guru berkaitan dengan 
ancaman bagi NKRI baik yang bersifat tradisional maupun non 
tradisional. 

 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi  . 
b. Siswa mencatat tugas-tugas kegiatan yang diberikan guru. 

10 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

60 
menit 

 
 
 
 
 
 
 

 
10 

menit 

 

 
 
Pertemuan Ke-3 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan secara umum mengenai 

tindakan-tindakan dalam upaya pembelaan negara.  
b. Guru meminta kepada seluruh siswa 

untuk berdiskusi dengan teman duduknya masing-masing  mengenai 
contoh-contoh tindakan yang menunjukkan upaya pembelaan negara 
dan mencatat hasilnya. 

c. Selanjutnya setiap pasangan diminta 
menampilkan di depan kelas  rumusan hasil diskusi mereka, dan 
pasangan yang lain diminta untuk memperhatikan dan mencermati hasil 
diskusi yang disampaikan di depan kelas.Kegiatan ini dilanjutkan sampai 
separuh jumlah pasangan telah menampilkan hasil rumusan mereka.  

 
Kegiatan Penutup 
d. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
e. Post Test  
f. tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 

materi yang akan datang untuk persiapan disklusi kelompok. 

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
60 

menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10 

menit 
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Pertemuan Ke-4 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 

1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
Menyiapkan kelas untuk kegiatan  pembelajaran 

b. Motivasi 
• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan 

menayangkan ngambar-gambar melalui layar OHP terntang partisipasi 
warga negara dalam usaha pembelaan negara di lingkungannya 
masing-masing. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang partisipasi warga negara 

dalam usaha pembelaan negara di lingkungannya masing-masing. 
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Tiap kelompok berjumlah 4 – 

5 siswa. Selanjutnya setiap kelompok menelaan melalui hasil 
pengamatan di lingkungannya dan  berbagai buku sumber tentang  
partisipasi warga negara dalam usaha pembelaan negara di 
lingkungannya . Selanjutnya mendiskusikan dalam kelompoknya 
masing-masing hasil temuan mereka. 

c. Setiap kelompok diminta tampil untuk mempresentasekan 
hasil diskusi kelompoknya melalui salah seorang perwakilan mereka 
dan kelompok lain diminta untuk menanggapi. 

d. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan klarifikasi 
mengenai  partisipasi warga negara dalam usaha pembelaan negara di 
lingkungannya.  

  
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna 

mempersiapkan materi yang akan datang. 

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
 

60 
menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10 

menit 

 

 
E. SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 UUD 1945 yang telah diamandemen 
 UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 
 Artikel 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  
 

1. Kemukakan lima (5) bentuk ancaman terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, menurut 
UU No. 3 Tahun 2002. 

2. Sebutkan  perbedaan antara ancaman yang bersifat tradisional dan ancaman yang bersifat non 
tradisional terhadap NKRI. 

3. Jelaskan mengapa ancaman Non Tradisionil dapat membahayakan negara ?  
4. Kemukakan empat (4) contoh keikutsertaan warga negara dalam upaya bela negara. 
5. Tunjukkan empat (4)  bentuk partisipasi warga negara dalam usaha pembelaan negara di 

lingkungannya masing-masing. 
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Gringsing, 28 Juli 2009 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 4 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : Pendidikan Kewarganegaraan 
KELAS/SEMESTER  : IX/I 
STANDAR KOMPETENSI : 2. Memahami Pelaksanaan Otonomi Daerah 
KOMPETENSI DASAR : 2.1.  Mendeskripsikan pengertian otonomi daerah. 
INDIKATOR                      :  -      Mendefinisikan otonomi daerah 

- Menjelaskan hakekat otonomi daerah 
- Menjelaskan prinsip-prinsip otonomi daerah 

ALOKASI WAKTU  : 8 X 40 MENIT (4 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah Proses Belajar mengajar berlangsung, siswa dapat : 

1. Mendefenisikan otonomi daerah 
2. Menjelaskan hakikat otonomi daerah. 
3. Menguraikan prinsip-prinsip otonomi daerah. 
4. Mengidentifikasi hak dan kewajiban DPRD 
5. Mengidentifikasi hak dan kewajiban kepala daerah. 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian otonomi daerah 
2. Hakekat Otonomi Daerah 
3. Asas-asas / Prinsip otonomi daerah. 
4. Hak dan kewajiban DPRD  
5. Hak dan kewajiban Kepala Daerah. 

 
C. METODE 

Ceramah bervariasi, tanya jawab dan penugasan 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Mengkaji UU No. 22 Th. 1999 dan UU No. 32 Th. 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah 
b. Mendiskusikan pengertian, dan hakikat, otonomi daerah 
c. Siswa berperan aktif dalam kegiatan tanya jawab. 
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
g. Post Test  
h. tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan materi 

yang akan datang  

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
 

60 
menit 

 
 
 

10 
menit 

 

Pertemuan Ke-2 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan tentang 

10 
menit 
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2. 
 
 
 
 
 
3.   

materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 
• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 

 
Kegiatan inti 
a. Mengkaji UU No. 22 Th. 1999 dan UU No. 32 Th. 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah 
b. Menguraikan prinsip-prinsip otonomi daerah 
c. Menguraikan asas-asas otonomi daerah 
d. Tanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan.  
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan materi 

yang akan datang  

 
 

 
 

60 
menit 

 
 
 
 

 
10 

menit 

 
Pertemuan Ke-3 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Mengkaji buku teks tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

perumusan kebijakan daerah. 
b. Penjelasan pentingnya partisipasi masyarakat dalam perumusan kebijakan 

kebijakan di daerah 
c. Tanya jawab mengenai materi partisipasi masyarakat dalam perumusan 

kebijakan-kebijakan di daerah 
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan materi 

yang akan datang  

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
 

60 
menit 

 
 
 
 
 
 

 
10 

menit 

 

 
 
Pertemuan Ke-4 
NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
b. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Siswa membaca koran , majalah di perpustakaan  untuk menemukan 

berbagai  berita tentang pelaksanaan otonomi daerah dan masalah yang 
ditimbulkan. 

b. Siswa mendiskusikan hasil temuan tersebut. 
c. Siswa secara berkelompok mempresntasikan hasil pembahasannya 
 
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
 

60 
menit 
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b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna 

mempersiapkan materi yang akan datang  

10 
menit 

 
 

E. SUMBER BELAJAR 
 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 UUD 1945 yang telah diamandemen 
 UU No.22 Tahun 1999 jo. UU No. 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah 
 Artikel 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
 

F. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda dan  uraian. 
 
 
Bagian I 
 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  

1. Kemukakan defenisi otonomi daerah  
2. Jelaskan tujuan diadakannya otonomi daerah 
3. Sebutukan dan jelaskan asas-asas otonomi daerah 
4. Uraikan manfaat dari adanya otonomi daerah 
5. Jelaskan akibat (dampak negatif) dari adanya otonomi daerah 

 
 
Bagian II 
 
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban di bawah ini dengan cara memberi tanda silang pada alternatif 
yang benar diantara empat kemungkinan jawaban yang tersedia.!!  

1. Peraturan yang mengatur tentang otonomi daerah yang berlaku sekarang adalah .... 
a. UU No. 20 / 1980  b. UU No. 22 / 1999  c. UU No. 30/ 2003 

 d. UU No. 32 / 2004 
2. Salah satu prinsip penyelenggaraan otonomi daerah adalah............. 

a. Pemerataan   b. Kesamaan   c. Keselarasan    
b. d. Partisipasi 

 
3. Kewenangan daerah, mencakup kewenangan dalamseluruh bidang pemerintahan, 

kecuali........... 
a. Peradilan   b. Pembangunan  c. Ekonomi  

 d. Kesehatam 
4. Menurut UUD 1945 Pasal 18 ayat (1), Pemerintah Daerah berhak menetapkan Peraturan 

Daerah dan peraturan-peraturan lain untuk melaksanakan......................... 
a. Otonomi dan Tugas Pembantuan    c. Otonomi daerah  
b. Tugas Pembantuan     d. Tugas Otonomi 

5. Apabila kebijakan publik tidak menjamin adanya kepastian hukum dalam masyarakat, maka 
pelaksanaannya..... 
a. Masyarakat langsung melakukan demonstrasi 
b. Tidak menanggapi, karena tidak bersangkutan 
c. Tetap mematuhi semua kebijakan publik 
d. Kurang mendapat tanggapan dari masyarakat 
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Gringsing, 28 Juli 2009 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 5 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : Pendidikan Kewarganegaraan 
KELAS/SEMESTER  : IX/I 
STANDAR KOMPETENSI : 2.     Memahami Pelaksanaan Otonomi Daerah 
KOMPETENSI DASAR         : 2.2.  Menjelaskan pentingnya partisipasi masyarakat dalam perumusan 
kebijakan publik di daerah. 
INDIKATOR                      :  - Menguraikan pentingnya partisipasi masyarakat dalam perumusan 
kebijakan publik di daerah 

- Menganalisis konsekwensi tidak aktifnya masyarakat dalam perumusan 
dan pelaksanaan kebijakan publik di daerah 

ALOKASI WAKTU  : 8 X 40 MENIT (4 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah Proses Belajar mengajar berlangsung, siswa dapat : 

1. Menjelaskan hakikat kebijakan publik 
2. Mengidentifikasi ciri-ciri kebijakan publik 
3. Menyebutkan lembaga-lembaga yang berhak mengeluarkan kebijakan publik 
4. Mengemukakan secara sistematis langkah-langkah perumusan kebijakan publik 
5. Mengemukakan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat tidak mau melaksanakan 

kebijakan publik di daerah. 
6. Menunjukkand dampak negatif apabila warga negara tidak aktif berpartisipasi dalam 

perumusan kebijakan publik 
 

B. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Hakikat kebijakan publik 
2. Ciri-ciri kebijakan publik 
3. Lembaga-lembaga yang berhak mengeluarkan kebijakan publik 
4. Langkah-langkah perumusan kebijakan publik 
5. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat tidak mau melaksanakan kebijakan publik di 

daerah. 
6. Ddampak positif dan dampak negatif apabila wagra negara aktif dan tidak aktif 

berpartisipasi dalam perumusan kebijakan publik 
 

C. METODE 
Ceramah bervariasi, tanya jawab dan penugasan 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
• Siswa membagi diri ke dalam kelompok-kelompok 

 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang hakekat kebijakan publik 
b. Siswa membaca dan mendiskusikan serta mengerjakan tugas-tugas 

yang ada dalam LKS 
c. Siswa dengan difasilitasi oleh guru mendiskusikan dan membahas LKS. 
d. Siswa menyimak penjelasan dan klarifikasi guru mengenai konsep, 

hakikat dan ciri-ciri kebijakan publik 
e. Siswa berperan secara aktif dalam kegiatan tanya jawab kelas yang 

difasilitasi oleh guru 

10 menit
 
 
 
 
 

 
 
 
60 menit
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3.   

f. Siswa mempresentasekan hasil tugas kelompok tentang hakekat dan 
ciri-ciri kebijakan publik. 

Kegiatan Penutup 
a. Siswa dengan dibimbing dan difasilitasi oleh guru membuat 

rangkuman materi tentang hakekat dan ciri-ciri kebijakan publik. 
b. Pos Test 
c. Siswa mencatat tugas-tugas kegiatan yang diberikan oleh guru. 
  

 
 
 
10 menit

 
Pertemuan Ke-2 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang lembaga-lembaga yang 

mengeluarkan kebijakan publik 
b. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
c. Tiap kelompok menelaah dan mendiskusikan serta mengerjakan tugas-

tugas yang ada dalam LKS  
d. Siswa dengan difasilitasi oleh guru mendiskusikan dan membahas LKS 
e. Siswa mempresentasekan hasil tugas kelompok tentang lembaga-

lembaga yang berhak mengeluarkan kebijakan publik 
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 

materi yang akan datang  

10 menit
 
 
 
 
 

 
 
60 menit

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
10 menit

 

 
Pertemuan Ke-3 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang langkah-langkah perumusan 

kebijakan publik 
b. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Tiap kelompok 

beranggota 4-5 orang 
c. Masing-masing kelompok membahas langkah-langkah perumusan 

kebijakan publik 
d. Setiap kelompok melakukan presentase dengan menunjuk satu orang 

sebagai juru bicara, dan kelompok lain menanggapinya. 
e. Klarifikasi dari guru terhadap langkah-langkah perumusan kebijakan 

publik. 
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah  

10 menit
 
 
 
 
 

 
 
60 menit

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10 menit
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Pertemuan Ke-4 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

• Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

• Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan secara umum tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

masyarakat tidak mau melaksanakan kebijakan publik di daerah. 
b. Penjelasan umum tentang dampak positif dan dampak negatif warga 

negara yang aktif dan tidak aktif berpartisipasi dalam perumusan 
kebijakan publik. 

c. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, selanjutnya masing-masing 
kelompok mendiskusikan materi yang diberikan oleh guru. 

d. Setiap kelompok melakukan presentasi dengan menunjuk satu orang 
sebagai juru bicara, dan kelompok lain diminta untuk menanggapinya. 

e. Klarifikasi dari guru tentang faktor-faktor yang menyebabkan 
masyarakat tidak mau melaksanakan kebijakan publik di daerah serta 
dampak positif dan dampak negatif warga negara yang aktif dan tidak 
aktif berpartisipasi dalam perumusan kebijakan publik. 

 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
 

10 menit
 
 
 
 
 

 
 
60 menit

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 menit

 

 
 

E. SUMBER BELAJAR 
 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 UUD 1945 yang telah diamandemen 
 UU No32 Tahun 2004   
 Artikel atau guntingan koran  untuk buat klipping. 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk pilihan ganda dan  uraian. 
 
Bagian I 
 

1. Segala kebijakan, baik yang berkait dengan hukum, peraturan perundangan lainnya yang 
ditujukan untuk kepentingan masyarakat banyak dan dibuat oleh lembaga yang berwenang 
disebut..... 
a. Kebijakan atasan  b. Kepentingan kelompok c. Kebijakan publik d. Peraturan 

daerah 
2. Perhatikan pernyataan di bawah ini 

a. ditujukan untuk kepentingan umum 
b. dibuat oleh yang berwenang 
c. kebijakan yang berkaitan dengan hukum dan peraturan perundangan 
d. ditujukan untuk kelompok tertentu 
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Dari pernyataan diatas, yang bukan ciri-ciri kebijakan publik adalah...... 
a. Nomor 1  b. Nomor 2  c. Nomor 3  d. Nomor 4 

 
3. UU adalah kebijakan publik yang dikeluarkan lembaga ....... 

a. Presiden   b. DPR   c. Presiden dan DPR d. MPR 
 

4. Perhatikan pernyataan di bawah ini................ 
1. evaluasi kebijakan publik 
2. perumusan kebijakan publik 
3. isu / masalah publik 
4. penerapan kebijakan publik 

Langkah-langkah perumusan kebijakan publik yang paling benar adalah........ 
a. 3, 4, 2, 1 
b. 3, 2, 4, 1 
c. 3, 4, 1, 2 
d. 2, 1, 4, 3 

 
5. Faktor eksternal (faktor dari luar) yang menyebabkan masyarakat tidak mau melaksanakan 

kebijakan publik di daerah adalah.... 
a. Masyarakat tidak tahu prosedur berpartisipasi 
b. Masyarakat tidak mau tahu 
c. Masyarakat telah terbiasa pada pola lama, yaitu pembuatan peraturan tanpa keterlibatan 

masyarakat 
d. Adanya anggapan bahwa keterlibatan masyarakat justru akan memperlambat proses 

pembuatan kebijakan publik. 
 

6. Di  bawah ini adalah pernyataan yang menunjukkan konsekwensi akibat ketidak aktifan 
masyarakat dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan publik, kecuali..... 
a. Kebijakan publik yang dibuat tidak sesuai dengan kepentingan masyarakat 
b. Kebijakan publik hanya menguntungkan kelompok atau golongan tertentu 
c. Kebijakan publik dapat dimanfaatkan oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. 
d. Kebijakan publik yang dikeluarkan dapat mengayomi masyarakat  

 
7. Bentuk kebijakan publik di daerah adalah... 

a. UU  b. Peraturan Pemerintah  c. Peraturan daerah 
 d. Peraturan Desa 

 
8. Penyelesaian masalah, apakah akan dimasukkan dalam perumusan peraturan desa / daerah 

atau tidak berada pada tahap.... 
a. Penyusunan agenda b. Perumusan kebijakan  c. Penetapan kebijakan 

 d. Pelaksanaan kebijakan 
 

9. Yang bukan merupakan dampak negatif yang dapat merugikan masyarakat akibat dari 
kebijakan publik adalah.... 
a. Perumusan kebijakan publik di daerah  tidak memenuhi hak-hak rakyat secara menyeluruh 
b. Kebijakan publik itu bisa jadi tidak sesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat 
c. Kebijakan publik itu  dapat tidak sejalan atau bahkan bertentangan dengan nilai-nilai 

masyarakat 
d. Kebijakan publik akan mensejahterakan seluruh lapisan masyarakat 

 
10. Pemeran tidak resmi dalam perumusan kebijakan publik adalah.... 

a. Warga negara atau individu b. DPD  c. DPRD  d. BPD 
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Gringsing, 28 Juli 2009 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

( 6) 
 
NAMA SEKOLAH    : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN    : Pendidikan Kewarganegaraan 
KELAS/SEMESTER    : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI       : 3. Memahami dampak globalisasi dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan   bernegara 
KOMPETENSI DASAR           : 3.1 Menjelaskan pengertian dan pentingnya globalisasi bagi Indonesia. 
INDIKATOR                        :  - Menjelaskan makna globalisasi 
- Menguraikan dampak globalisasi terhadap berbagai kehidupan masyarakat. 
ALOKASI WAKTU     :    2 X 40 MENIT (1 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menjelaskan pengertian  globalisasi 
2. Menjelaskan tujuan globalisasi 
3. Menjelaskan pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 

4. Pengertian  globalisasi 
5. Tujuan globalisasi 
6. Pentingnya globalisasi bagi bangsa Indonesia 

 
C. METODE 

Diskusi Kelas, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang pengertian dan tujuan 

globalisasi 
b. Siswa mengamati masuknya produk-produk luar negeri serta berita-

berita internasional melalui media cetak dan media elektronik. 
c. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Tiap Kelompok 

beranggotakan 4 – 5 orang 
d. Dengan menggunakan Metode Jig – Saw, setiap siswa diberi satu 

pertanyaan dalam satu lembar kertas yang telah diberi nomor 
e. Nomor yang sama berkumpul dalam satu kelompok, untuk membahas 

permasalahan yang ada dalam pertanyaan tersebut. 
f. Setelah selesai, masing-masing kelompok melakukan presentase hasil 

diskusinya. 
Kegiatan Penutup 
i. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
j. Post Test  
k. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 

materi yang akan datang  

10 menit 
 
 
 
 
 

 
60 menit 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
10 menit 
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E. SUMBER BELAJAR 
 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 UUD 1945 yang telah diamandemen 
 UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara 
 Artikel 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. 
 
 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  

1. Jelaskan pengertian globalisasi! 
2. Sebutkan tujuan globalisasi! 
3. Jelaskan pentingnya globalisasi bagi suatu bangsa! 
4. Globalisasi dapat menjadi ancaman sekaligus peluang tergantung bagaimana 

menyikapinya. Berikan penjelasan! 
 
 
 
 
          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 7 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH   : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN   : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS/SEMESTER   : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI  :3. Memahami dampak globalisasi dalam kehidupan bermasyarakat,     
                                                      berbangsa dan   bernegara 
KOMPETENSI DASAR  : 3.2 Mendeskripsikan politik luar negeri dalam hubungan  
                                                       internasional di era globalisasi. 
INDIKATOR                                :  - Menjelaskan hakekat politik luar negeri bebas aktif 
 - Peranan Indonesia dalam percaturan Internasional 
ALOKASI WAKTU            :    4 X 40 MENIT (2 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menjelaskan arti politik luar negeri yang bebas dan aktif 
2. Menunjukan dasar hukum politik luar Indonesia yang bebas aktif 
3. Membedakan ciri-ciri dan sifat politik luar negeri Republik Indonesia  
4. Menyebutkan tujuan politik luar negeri RI 
5. Menyebutkan sarana untuk melaksanakan politik luar negeri RI 
6. Menjelaskan penyimpangan politik luar negeri RI pada masa orde baru 
7. Menjelaskan pengertian hubungan internasional 
8. Menjelaskan arti pentingnya hubungan internasional  
9. Menjelaskan arti hubungan diplomatik 
10. Membedakan tugas / fungsi duta besar dan konsul  
11. Menyebutkan peranan Indonesia dalam perdamaian dunia. 

 
 

B. MATERI PEMBELAJARAN 
a. Arti politik luar negeri yang bebas dan aktif 
b. Dasar hukum politik luar Indonesia yang bebas aktif 
c. Ciri-ciri dan sifat politik luar negeri Republik Indonesia  
d. Ttujuan politik luar negeri RI 
e. Sarana untuk melaksanakan politik luar negeri RI 
f. Penyimpangan politik luar negeri RI pada masa orde baru 
g. Pengertian hubungan internasional 
h. Arti pentingnya hubungan internasional  
i. Aarti hubungan diplomatik 
j. Perbedaan tugas / fungsi duta besar dan konsul  
k. Peranan Indonesia dalam perdamaian dunia. 

 
C. METODE 

Diskusi Kelas, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang hakekat politik luar negeri 

bebas aktif 
b. Melakukan studi pustakan diperpustakaan untuk mencari pengertian, 

dasar hukum, ciri-ciri dan sifat, tujuan serta sarana pelaksanaan politik 

10 menit
 
 
 
 
 
 

 
60 menit
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3.   

luar negeri bebas aktif. 
c. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok 
d. Setiap kelompok diberi tugas yang berbeda 
e. Setelah selesai masing-masing kelompok melakukan presentasi  
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 

materi yang akan datang  

 
 
 

 
10 menit

 
Pertemuan Ke-2 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
    Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

o Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

o  Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan Inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang sejarah politik luar negeri RI 
b. Melakukan studi pustaka di perpustakaan mengenai sejarah politik luar 

negeri RI 
c. Siswa diberi pertanyaan tentang sejarah politik luar negeri RI 
d. Guru bertanya kepada siswa tentang tugas yang diberikan, siswa yang 

mampu bisa menjawabnya 
 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi  . 
b. Post test 
c. Siswa mencatat tugas-tugas kegiatan yang diberikan guru. 

10 menit
 
 
 
 
 
 
 

60 menit
 
 
 
 
 
 

 
10 menit

 

 
E. SUMBER BELAJAR 

 
 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 UUD 1945 yang telah diamandemen 
 Artikel 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke dua. Adapun tekhnik penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  

1. Jelaskan pengertian politik luar negeri bebas aktif. 
2. Sebutukan dasar hukum politik luar negeri RI 
3. Bedakan antara ciri-ciri dan sifat politik uar negeri RI 
4. Sebutukan tujuan politik luar negeri RI 
5. Sebutkan sarana untuk melaksanakan politik luar negeri RI 
6. Jelaskan penyimpangan politik luar negeri RI pada masa orde baruJelaskan pengertian 

hubungan Internasional 
7. Jelaskan pengertian hubungan Internasional 
8. Kemukakan pentingnya hubungan internasional  
9. Kemukakan perbedaan tugas duta besar dan konsul 
10. Uraikan peranan Indonesia dalam upaya perdamaian dunia. 
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          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 8 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH   : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN   : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS/SEMESTER   : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI  :3. Memahami dampak globalisasi dalam kehidupan bermasyarakat,     
                                                      berbangsa dan   bernegara 
KOMPETENSI DASAR  : 3.3 Mendeskripsikan dampak globalisasi terhadap kehidupan  
                                                         bermasyarakat , berbangsa dan bernegara 
INDIKATOR    :  -  Menilai dampak globalisasi yang positif bagi kehidupan  
                                                        bermasyarakat , berbangsa dan bernegara 
 -   Menjelaskan dampak globalisasi bagi kehidupan  
                                                        bermasyarakat , berbangsa dan bernegara 
ALOKASI WAKTU   :    4 X 40 MENIT (2 X Pertemuan) 
 
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Menilai dampak globalisasi yang positif bagi kehidupan bermasyarakat , berbangsa dan 
bernegara 

2. Menjelaskan dampak globalisasi bagi kehidupan bermasyarakat , berbangsa dan 
bernegara 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 
Dampak globalisasi bagi kehidupan bermasyarakat , berbangsa dan bernegara 
C. METODE 
Studi pustaka, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi 
 
D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
     Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Siswa membaca koran, majalah dan sumber berita lain di perpustakaan 

untuk menemukan tulisan yang merupakan akibat globalisasi yang 
positif dan negatif bagi bangsa , masyarakat dan negara. 

 
Kegiatan Penutup 
a. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 
materi yang akan datang  

10 menit
 
 
 
 
 
 

 
60 menit

 
 
 
 
 

10 menit

 

 
 
Pertemuan Ke-2 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
    Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

o Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

o  Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan Inti 

i. Siswa membaca koran, majalah dan sumber berita lain hasil pertemuan 

10 menit
 
 
 
 
 
 
 

60 menit
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3.   

I. 
i. Siswa memberikan ulasan terhadap tulisan tersebut 
i. Siswa mempresetasikan hasil ulasannya 
 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi  . 
b. Post test 
 

 
 
 
 
 

 
10 menit

 
E.  SUMBER BELAJAR 
 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 UUD 1945 yang telah diamandemen 
 Artikel 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F.   PENILAIAN 
Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan menilai hasil 
ulasan siswa yag dikumpulkan dengan berpedoman pada pedoman penilaian. 
 
 
 
 
           .  
          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 9 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS/SEMESTER  : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI : 3. Memahami dampak globalisasi dalam kehidupan bermasyarakat,  
                                         berbangsa dan   bernegara 
KOMPETENSI DASAR : 3.4 Menentukan sikap terhadap dampak globalisasi 
INDIKATOR                      :  - Menentukan sikap terhadap dampak positif globalisasi dalam kehidupan  
                                            berbangsa dan bernegara 

- Menentukan sikap terhadap dampak negatif globalisasi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara     

ALOKASI WAKTU            :    4 X 40 MENIT (2 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
12. Menjelaskan sikap positif terhadap dampak globalisasi diberbagai bidang kehidupan 
13. Menjelaskan sikap negatif terhadap dampak globalisasi diberbagai bidang kehidupan 
14. Memberikan contoh dampak positif akibat dari globalisasi di berbagai bidang kehidupan 
15. Memberikan contoh dampak negatif akibat dari globalisasi di berbagai bidang kehidupan 

 
B. MATERI PEMBELAJARAN 

a. Sikap positif terhadap dampak globalisasi diberbagai bidang kehidupan 
b. Sikap negatif terhadap dampak globalisasi diberbagai bidang kehidupan 
c. Contoh dampak positif akibat dari globalisasi di berbagai bidang kehidupan 
d. Contoh dampak negatif akibat dari globalisasi di berbagai bidang kehidupan 

 
C. METODE 

Diskusi Kelas, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
    Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan konsep secara umum tentang hakekat politik luar negeri 

bebas aktif 
b. Mebagi siswa menjadi 8 kelompok 
c. Masing-masing kelompok mnendiskusikan materi untuk melaksanakan 

diskusi. 
d. Setiap kelompok melakukan presentasi dengan menunjuk satu orang 

sebagai juru bicara. 
e. Kelompok lain menanggapi.  
  
Kegiatan Penutup 
d. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
e. Post Test  
f. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 

materi yang akan datang  

10 menit
 
 
 
 
 
 

 
60 menit

 
 
 
 
 
 
 

 
10 menit
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Pertemuan Ke-2 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
b. Apersepsi 
    Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 

o Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan  
tentang materi yang lalu dan yang akan diajarkan. 

o  Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan Inti 
a. Penjelasan konsep secara umum dampak positif dan negatif dari 

globalisasi di berbagai bidang kehidupan. 
b. Membagi siswa menjadi 8 kelompok  
c. Masing-masiing kelompok  mendiskusikan hasil temuannya yang didapat 

setelah mengumpulkan bahan untuk diskusi. 
d. Setiap kelompok masing-masing melakukan presentasi dengan menunjuk 

satu orang sebagai juru bicara kemudian ditanggapi oleh kelompok 
lainnya. 

e. Klarifikasi guru terhadap konsekwensi dampak positif dan negatif dari 
blobalisasi. 

 
Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan materi  . 
b. Post test 
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan materi 

yang akan datang. 

10 menit
 
 
 
 
 
 
 

60 menit
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

10 menit

 

 
E. SUMBER BELAJAR 

• Buku materi PKn Kelas VII 
• UUD 1945 setelah amandemen 
• Sumber-sumber lain yang relevan 

 
F. PENILAIAN 

Penilaian dilakukan sebelum, selama dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan 
setelah pertemuan kedua, sedangkan untuk pertemuan pertama penilaian dilakukan melalui kegiatan 
diskusi. 
  
Uraian 
 Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Jelaskan dampak positif globalisasi terhadap kehidupan ekonomi, politik, dan sosial budaya! 
2. Jelaskan dampak negatif globalisasi terhadap kehidupan ekonomi, politik, dan sosial budaya! 

 
 
            
          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
 
     

 
 
 
 
 



135 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 10 ) 

 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARA N  : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS/SEMESTER  : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI : 4.   Menampilkan prestasi diri sesuai kemampuan demi keunggulan  
                                              bangsa. 
KOMPETENSI DASAR : 4.1.Menjelaskan pentingnya prestasi diri bagi keunggulan bangsa 
INDIKATOR                      :  - Menjelaskan arti penting prestasi diri bagi keunggulan bangsa 
                          -  Menjelaskan macam-macam prestasi diri 
ALOKASI WAKTU  :    2 X 40 MENIT (1 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.Menjelaskan Pengertian prestasi diri 
2.Menjelaskan pentingnya prestasi diri  
3.Menguraikan ciri-ciri  yang memiliki motivasi prestasi diri 
4.Menyebutkan faktor-faktor yang mempenngaruhi prestasi diri 
5.Menyebutkan macam-macam prestasi diri 
 

B. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian prestasi diri 
2. pentingnya prestasi diri  
3. Ciri-ciri  yang memiliki motivasi prestasi diri 
4. Faktor-faktor yang mempenngaruhi prestasi diri 
5. Macam-macam prestasi diri 
 

C. METODE 
Diskusi Kelas, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi dan penugasan 
 

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Penjelasan pengertian prestasi diri 
b. Penjelasan prestasi diri  
c. Penjelasan tentang macam-macam prestasi diri 
d. Penjelasan ciri-ciri yang memiliki motivasi prestasi diri 
e. Tanya jawab dengan memotivasi  siswa supaya lebih aktif 
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna mempersiapkan 

materi yang akan datang  

10 menit 
 
 
 
 
 

 
 
60 menit 

 
 

 
 
 
 
10 menit 

 

 
E. SUMBER BELAJAR 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 Artikel 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 
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F. PENILAIAN 
Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  
 
Soal Uraian 
I.  Jawablah pertanyaan dibawah ini ! 

1. Jelaskan penegertian prestasi diri! 
2. Jelaskan pentingya prestasi diri bagi amsa depan seseorang! 
3. Sebutkan tiga ciri orang memiliki prestasi diri 
4. sebutka tiga faktor dari laur yang mempengaruhi prestasi diri 
5. Sebutkan tiga contoh prestasi di bidang akdemik! 

 
II. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang pada huruf di depan jawaban yang 
benar! 
 

1. Hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan donamakan .... 
a. Prestasi                     b. Potensi               c. Kepandaian          d. Ketrampilan 

2. Prestasi dapat di capai melalui perjuangan yang disertai ... 
a. modal yang kuat                 c. Motivasi yang tinggi 
b. dorongan orang tua            d. Biaya yang tinggi 
3.  Pentingnya prestasi diri bagi kehidupan adalah bahwa dengan memiliki prestasi yang tinggi  
     maka seseorang akan dapat .... 
     a. mencakupi kebutuhan hidup                                        c. Mudah mraih cita-cita 
     b. membahagiakan kedua orang tua                                d. Menghasikan banyak uang 
         4.  Ciri orang yang memiliki motivasi berprestasi adalah   ... 
a. menghargai orang lain                             c. Memerintah orang lain 
b. pantang menyerah                                  d. Berani mengambil resiko 
5.  Faktor-faktor luar yang mempengaruhi prestasi seseorang adalah 
a. Bakat  b. Minat  c. Gizi  motivasi. 
 
 
 
          
 
 
 
          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 11 ) 

 
 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS/SEMESTER  : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI : 4.Menampilkan prestasi diri sesuai kemampuan demi keunggulan bangsa. 
KOMPETENSI DASAR : 4.2.Mengenal potensi diri untuk berprestasi sesuai kemampuan 
INDIKATOR                      :  - Pentingnya menggali potensi diri 
 - Mengidentifiaksi potensi diri masing-masing  
ALOKASI WAKTU  :    2 X 40 MENIT (1 X Pertemuan) 
 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menjelaskan Pengertian potensi diri 
2 .Menyebutkan faktor-faktor yang mendorong dan menghambat pengembangan potensi diri  
3. Menjelaskan pentingnya menggali potensim diri 
4. Mengidentifikasi potensi diri masing-masing 
 

B. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Pengertian potensi diri 
2. Faktor-faktor yang mendorong dan menghambat pengembangan potensi diri  
3. Pentingnya menggali potensim diri 
4. Potensi diri masing-masing Pengertian prestasi diri 
 
    C.  METODE 
Diskusi Kelas, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi dan penugasan 
 
D.  LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Menjelaskan konsep secara umum tentang pentingnya menggali potensi   

      diri masing-masing 
b. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok 
c. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk mendiskusikan: 

1. Pengertian potensi diri 
2. Faktor yang mendorong pengembenngan potensi diri 
3. Faktor yang menghambat pengembangan potensi diri 
4. Pentingnya mengali potensi diri 

d.  Setelah selesai diskusi masing-masing kelompok diwakili juru bicara 
masing-masing mempresentasikan di depan kelas untuk ditanggapi oleh 
kelompok lainnya. 
e. Klarifikasi dari guru dari pendapat masing-masing kelompok.  
 
Kegiatan Penutup 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah berupa upaya 

menggali potensi diri dan upaya pengembangannya  

10 
menit 

 
 
 
 
 

 
 

60 
menit 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

10 
menit 
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E. SUMBER BELAJAR 
 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 Artikel orang-orang berprestasi 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F. PENILAIAN 
 
Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  
 

1. Jelaskan pengertian potensi diri! 
2. Sebutkan faktor-faktor yang mendorong dan menghambat pengembangan potensi diri! 
3. Jelaskan pentinngnya menggali potensi diri! 
4. Sebutkan cara-cara mengeluarkan potensi diri! 

  
 
 
          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( 12 ) 

 
 
NAMA SEKOLAH  : SMP NEGERI 3 GRINGSING 
MATA PELAJARAN  : PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN 
KELAS/SEMESTER  : IX/II 
STANDAR KOMPETENSI : 4.Menampilkan prestasi diri sesuai kemampuan demi keunggulan bangsa. 
KOMPETENSI DASAR : 4.3.Menampilkan peran serta dalam berbagai aktivitas untuk mewujudkan  
                                          prestasi diri yang sesuai kemampuan demi  keunggulan bangsa. 
INDIKATOR                      : -Menunjukkan berbagai aktivitas untuk mewujudkan prestasi diri sesuai   
                                          kemampuan demi keunggulan bangsa 
ALOKASI WAKTU  :  2 X 40 MENIT (1 X Pertemuan) 
 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1.Menunjukkan contoh-contoh aktivitas untuk mewujudkan prestasi diri 
2.Menunjukkan upaya-upaya untuk mencapai prestasi diri  
3.Menunjukkan contoh-contoh prestasi diri yang dapat menunjang keunggulan bangsa 
4Menunjukan upaya-upaya agar prestasi dapat menunjang keunggulan bangsa 
 

B. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Contoh-contoh aktivitas untuk mewujudkan prestasi diri 
2. Upaya-upaya untuk mencapai prestasi diri  
3. Contoh-contoh prestasi diri yang dapat menunjang keunggulan bangsa 
4. Upaya-upaya agar prestasi dapat menunjang keunggulan bangsa Faktor-faktor yang mendorong dan  
    
C.   METODE 
Inkuiri, Tanya Jawab dan Ceramah Bervariasi dan diskusi 
 
D.   LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Ke-1 

NO Kegiatan Belajar Waktu Ket 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.   

Pendahuluan 
a. Apersepsi 
   Kesiapan kelas dalam pembelajaran( absensi, kebersihan kelas) 
b. Motivasi 
    - Penjajakan kesiapan belajar siswa dengan memberikan pertanyaan 
tentang materi yang akan diajarkan. 
    - Informasi kompetensi yang ingin dicapai. 
 
Kegiatan inti 
a. Secara berkelompok siswa mwnginventarisasi berbagai 

aktivitas dalm kehidupan sehari-hari 
b. Memilah aktifitas-aktivitas yang dapat mewujudkan 

prestasi diri 
c. Mendiskusikan upaya-upaya untuk mencapai prestasi diri. 
d. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing 

kemudian ditanggapi oleh kelompok yang lain. 
e. Klarifiaksi oleh guru terhadap hasil diskusi. 
 
Penutup  
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 
b. Post Test  
c. Tindak lanjut dengan memberi tugas rumah guna 

mempersiapkan materi yang akan datang  

10 menit 
 
 
 
 
 

 
 
60 menit 

 
 

 
 
 
 
 
 
10 menit 
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E. SUMBER BELAJAR 
 

 Buku Paket PPKN Kelas IX 
 Artikel orang-orang berprestasi 
 Buku-buku (sumber) lain yang relevant. 

 
F. PENILAIAN 

 
Penilaian dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran. Penilaian tertulis diberikan setelah 
pertemuan ke empat. Sedangkan untuk pertemuan ke -1 s.d 3 penilaian lebih ditekankan melalui 
kegiatan tanya jawabdi kelas, aktivitas siswa saat diskusi, dan mengerjakan tugas-tugas. Adapun tekhnik 
penilaian yang digunakan adalah tes tertulis dengan bentuk uraian. 
Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan tepat !!  
 

1. Sebutakn tiga (3) contoh aktivitas yang dapat mewujudkan potensi diri! 
2. Jelaskan upaya yang dapat dilakukan untuk dapat mencapai prestasi diri! 
3. Berikan tiga (3) contoh prestasi diri yang berkaitan dengan akademik! 
4. Berikan tiga (3) contoh prestasi diri dalam bidang olah raga! 
5. Jelaskan upaya apa yang kamu lakukan untuk dapat mewujudkan prestasi dalam rangka 

menjunjung keunggulan bangsa! 
 
   
 
 
            
          Gringsing, 15 Januari 2010 
Mengetahui 
Kepala SMP NEGERI 3 GRINGSING      Guru PKn 
 
 
 
NADIYONO, S.Pd                         MAHMUDI SHOLEH, S.Pd 
NIP. 19580325 198513 1 006            NIP.19650618 199403 1 012 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


